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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Program Muraja’ah Al-Qur’an Hafidz dan Hafidzah di
Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia Cabang Aceh”.
Muraja’ah al-Qur'an merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslimin dan
muslimat yang telah menghafal al-Qur'an, dimana pun mereka berada termasuk
hafidz dan hafidzah mahasiswa Malaysia yang berada di Banda Aceh, berdasarkan
hasil pengamatan peneliti lakukan, bahwa selama ini organisasi Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia Cabang Aceh (PKPMI-CA) secara
organisasi tidak ada tercantum dalam anggaran dasarnya mengenai kegiatan
program muraja’ah, sehingga peneliti mendapat data hafidz dan hafidzah di
Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh yang telah
menghafal al-Qur'an 30 (tiga puluh) juz kurang konsisten dalam muraja’ah al-
Qur'an. Selain itu, peneliti juga mengamati, walaupun program muraja’ah telah
diadakan, namun hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia -
Indonesia Cabang Aceh mahasiswa Malaysia di Aceh jarang dari segi kehadiran.
Sedangkan tujuan program muraja’ah ini didirikan adalah untuk membantu
pengulangan semua hafalan al-Qur'an yang telah mereka dihafal. Adapun yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui program muraja’ah
al-Qur’an terhadap hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia
- Indonesia Cabang Aceh. (2) Untuk mengetahui proses muraja’ah al-Qur’an
terhadap hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia -
Indonesia Cabang Aceh. (3) Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dialami
hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia
Cabang Aceh. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif analitis dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Sumber data dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik purposive
sampling. Adapun yang menjadi objek penelitian peneliti adalah hafidz dan
hafidzah mahasiswa Malaysia di Aceh yang telah menghafal 30 juz al-Qur’an.
Teknik pengumpulan data yang ditempuh dengan cara observasi partisipan yaitu
peneliti akan terlibat dengan kegiatan sehari-hari para hafidz dan hafidzah dalam
kegiatan muraja’ah mereka dan peneliti menggunakan wawancara tidak
terstruktur.

Kata Kunci: Urgensi, program muraja’ah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an wahyu terakhir yang diturunkan dari Allah kepada Nabi

Muhammad melalui perantaraan malaikat Jibril sebagai pedoman bagi umat

manusia dalam beribadah kepada Allah dengan cara membaca, menghafal, dan

mengamalkan kandungan-kandungannya yang berupa aqidah, hukum, sosial,

sahsiah, adab, dan akhlak. Oleh karena itu, menjadi kewajiban bagi seluruh umat

untuk menjunjung tinggi al-Qur’an di dalam hatinya, dengan cara membaca,

menghafal, mempelajari, mengajarkan, berhukum, dan menjadikan sebagai

syariat.

Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad adalah mukjizat

terbesar bagi umat manusia. Kemukjizatannya tidak hanya dapat dirasakan oleh

mereka yang hidup bersama Nabi Muhammad, tetapi juga oleh seluruh umat

manusia sepanjang masa. Mukjizat ini baru terasa bagi umat manusia apabila

dipelajari, dihafal, dan diamalkan. Menghafal al-Qur’an adalah salah satu cara

yang dapat kita lakukan untuk dapat benar-benar merasakan betapa mukjizat yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad itu ada di dalam dada kita.1

______________

1 C. Abdulwaly, 40 Alasan Anda Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2017), hal. 13-14.
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Menghafal al-Qur’an juga merupakan salah satu cara untuk menjaga

kesucian, kemurnian dan keaslian al-Quran dari berlakunya sebarang perubahan

terhadap isi-isi ayat al-Qur’an. Sebagaimana Allah telah berfirman :

$̄Ρ Î)ßøtwΥ$uΖ ø9 ¨“ tΡtø. Ïe%!$#$̄Ρ Î)uρ… çµs9tβθÝà Ï≈ ptm:∩∪

Artinya : Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Quran, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (Al-Hijr: 9).2

Ayat tersebut merupakan bantahan kepada mereka yang meragukan

sumber datangnya al-Qur’an. Sesungguhnya al-Qur’an dan nilai-nilainya tidak

akan punah tetapi akan tetap bertahan dan kekal selama-lamanya. Dengan

demikian, para ulama menggariskan bahwa memelihara al-Qur’an itu terdapat

banyak cara, baik dengan cara menghafal, menulis, membukukan, merekamnya

dalam berbagai alat seperti kaset, Compact Disc (CD), dan lain-lain.3

Antara upaya pemeliharaan al-Qur’an pada masa Nabi Muhammad

dilakukan secara hafalan seperti yang dilakukan oleh Nabi sendiri dan diikuti juga

para sahabatnya, Dalam hal ini, setiap kali Nabi selesai menerima ayat-ayat

al-Qur’an yang diwahyukan kepadanya, Nabi lalu memerintahkan kepada para

sahabat tertentu untuk menuliskannya disamping juga menghafalnya.4

______________

2 Soenarjo, dkk, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Departmen Agama RI, 2004), hal.
999.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
(Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2005), hal. 95-96.

4 Anshori, Ulumul Qur’an Kaidah-kaidah Memahami Firman Tuhan, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2013), hal. 79.
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Menghafal al-Qur’an hukumnya fardhu kifayah bagi umat Islam.

Sebagaimana para ulama mengatakan, menghafal al-Qur’an hukumnya fardhu

kifayah, apabila telah dilakukan oleh sebagian orang maka tidak ada dosa bagi

yang lainnya.5

Di antara keutamaan kepada para penghafal al-Qur’an adalah Allah

memberi kedudukan yang terhormat kepada penghafal al-Qur’an dibandingkan

dengan manusia yang lainnya. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah :

ا ذَ ھَ بِ عُ فَ رْ یَ اللهَ نَّ إِ :الَ قَ مَ لَّ سَ وَ ھِ یْ لَ عَ ى اللهُ لَّ صَ يُّ بِ النَّ نَّ أَ نھُ عَ اللهُ يَ ضِ رَ الْخَطَّابِ بنِ رَ مَ عُ نْ عَ 
(نَ یْ رِ خَ أَ ھِ بِ عُ ضَ یَ وَ امًاوَ قْ أَ ابِ تَ الكِ  6)مٌ لِ سْ مُ اهُ وَ رَ .

Artinya: “Dari Umar bin Khattab Redha Allah kepadanya, bahwa Rasulullah
bersabda, Sesungguhnya Allah mengangkat derajat kamu dengan kitab ini
(al-Qur’an) dan dengannya pula Allah akan menjatuhkannya yang lain.”
(HR. Muslim).

Hadits tersebut menganjurkan untuk memerhatikan Kitabullah dengan cara

membaca, memahami, menghafal, dan mengamalkan al-Qur’an. Oleh karena itu,

mereka yang berpegang teguh terhadap al-Qur’an, maka ia akan mendapat pahala

yang besar. Sebaliknya, mereka yang berpaling dari al-Qur’an dan

meremehkannya serta tidak mengimaninya, maka ia jatuh dan terperosok pada

kerugian dunia dan akhirat.7

______________

5 Ahmad Baduwailan, Menjadi Hafizh Tip dan Motivasi Menghafal Al-Qur’an, (Solo: PT
Aqwam, 2016), hal. 29.

6 Abul Hasan Muslim bin Hajjaj , Shahih Muslim, Jilid 1, Cet ke 1, (Beirut: Dar Al-
Kittob Al-Ilmiyah, 1998), hal. 451.

7 An-Nawawi, Syarah Riyadush Shalihin 2, (Jakarta: Gema Insani, 2012), hal. 345.
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Berdasarkan observasi awal, peneliti mengamati selama ini organisasi

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh secara

organisasi tidak ada tercantum dalam anggaran dasarnya mengenai program

muraja’ah. Muncullah ide-ide dari teman-teman mengadakan program muraja’ah

untuk para hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia -

Indonesia Cabang Aceh karena peneliti mendapat para hafidz dan hafidzah di

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh yang telah

menghafal al-Qur’an 30 (tiga puluh) juz kurang konsisten dalam muraja’ah al-

Qur’an yang telah dihafal.8

Selain itu, peneliti juga mengamati, walaupun program muraja’ah telah

diadakan, namun para penghafal al-Qur’an hafidz dan hafidzah di Persatuan

Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh jarang dari segi kehadiran.

Antara kemungkinan yang menjadi hambatan bagi hafidz dan hafidzah di

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh jarang hadir ke

program muraja’ah karena faktor kuliah, banyaknya tugas dari mata kuliah, faktor

yang lain pengaruh teman-teman yang kurang mendukung, faktor sistem

pengurusan program muraja’ah yang masih belum teratur dan berbagai lagi.

Sedangkan tujuan program muraja’ah ini diadakan adalah sebagai sebuah inisiatif

untuk mengulang kaji hafalan al-Qur’an bagi hafidz dan hafidzah di Persatuan

Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh yang telah menghafal

al-Qur’an 30 (tiga puluh) juz.

______________

8 Hasil Observasi Awal Beberapa Sampel Sebelum Penelitian Pada Tanggal
18 Desember 2017.
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Di samping itu, program muraja’ah al-Qur’an ini juga membantu para

hafidz dan hafidzah Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang

Aceh untuk memastikan dan mengekalkan segala hafalan al-Qur’an yang telah

dihafal benar dan betul dari semua aspek, baik dilihat dari susunan ayat-ayat

al-Qur’an, tajwid, sifat-sifat huruf al-Qur’an maupun makhorijul huruf, sebutan

dan lafaz huruf, ayat-ayat al-Qur’an yang hampir sama atau berulang.

Sebagaimana diketahui, media terbesar untuk menjaga al-Qur’an di bumi

adalah dihafal di dalam hati kaum lelaki, wanita, dan anak-anak. Inilah tempat-

tempat terpercaya yang tidak boleh digapai musuh.9 Banyaknya keutamaan dari

menghafal al-Qur’an sehingga membuat orang yang beriman pasti tidak akan

melepaskan peluang untuk menghafal, dan memahami al-Qur’an.

Para penghafal al-Qur’an memerlukan kemauan yang tinggi untuk

mengingat setiap ayat-ayat dalam al-Qur’an. Namun begitu, tanggung jawab

untuk menjaga al-Qur’an yang telah dihafalkan merupakan suatu tuntutan yang

tidak boleh diabaikan, maka cara untuk menjaga hafalan al-Qur’an adalah

konsisten dan terus menerus muraja’ah al-Qur’an.

Berdasarkan ulasan masalah yang dikemukakan, maka peneliti tertarik

untuk meneliti lebih lanjut mengenai bagaimana “Program Muraja’ah Al-Qur’an

Hafidz dan Hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia

Cabang Aceh”.

______________

9 Abdul Muhsin dan Raghib As-Sirjani, Orang Sibuk pun Bisa Hafal Al-Qur’an, (Solo:
PQS Publishing, 2016), hal. 20.
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B. Rumusan Masalah

Beranjak dari latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan di atas,

maka dapat ditarik rumusan masalahnya seperti berikut :

1. Bagaimana program muraja’ah al-Qur’an terhadap hafidz dan hafidzah di

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh?

2. Bagaimana proses muraja’ah al-Qur’an terhadap hafidz dan hafidzah di

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh?

3. Hambatan-hambatan apa saja yang dialami hafidz dan hafidzah di

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui program muraja’ah al-Qur’an terhadap hafidz dan

hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang

Aceh.

2. Untuk mengetahui proses muraja’ah al-Qur’an terhadap hafidz dan

hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang

Aceh.

3. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dialami hafidz dan hafidzah

di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh.
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan akademik

bagi para hafidz dan hafidzah.

b. Hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah keilmuan tentang

program muraja’ah al-Qur’an khususya kepada hafidz dan hafidzah di

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh.

2. Manfaat praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan kepada

semua hafidz dan hafidzah yang menghafal al-Qur’an khususnya

kepada hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar

Malaysia - Indonesia Cabang Aceh .

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam

pengembangan pendidikan pada umumnya, dan khususnya dapat

memperkaya khasanah dunia pendidikan Islam yang diperoleh dari

hasil penelitian lapangan.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman, kekeliruan dan untuk

memudahkan para pembaca dalam menelaah dan melakukan penafsiran terhadap

istilah yang terdapat dalam penelitian ini, maka peneliti terlebih dahulu dianggap

perlu untuk dijelaskan beberapa istilah dalam penelitian skripsi ini yang berjudul
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“Program Muraja’ah Al-Qur’an Hafidz dan Hafidzah di Persatuan Kebangsaan

Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh”.

Adapun beberapa istilah tersebut yaitu :

1. Program Muraja’ah

Program adalah kegiatan dan aktivitas. Manakala muraja’ah adalah

peninjauan kembali atau hal kembali pada pengulangan.10

Dengan demikian, program muraja’ah yang dimaksudkan peneliti dalam

kajian ini adalah hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia -

Indonesia Cabang Aceh membentuk suatu bulatan atau lingkaran sesama mereka

untuk mengulang kembali ayat-ayat al-Qur'an yang telah dihafal.

2. Hafidz dan Hafidzah

Hafidz dan hafidzah berasal daripada bahasa arab yaitu الَْحِفْظُ  (Al-Hifzu)

yang membawa maksud menjaga, memelihara, melindungi, atau menghafal.11

Sedangkan dalam bahasa Indonesia, hafidz adalah penghafal al-Qur'an dan

hafidzah adalah penghafal al-Qur’an perempuan.12

Dengan demikian, hafidz dan hafidzah yang dimaksudkan peneliti dalam

kajian ini adalah dikhususkan kepada para penghafal al-Qur’an baik laki-laki

maupun perempuan yang telah menghafal al-Qur’an sebanyak tiga puluh juz.

Hafidz dan hafidzah yang peneliti khususkan adalah merupakan mahasiswa di

______________

10 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia,
(Yogyakarta: Penerbit Multi Karya Grafika, 1998), hal. 791 & 1679.

11 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
(Surabaya: Penerbit Pustaka Progressif, 2002), hal. 279.

12 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Media Pustaka Phoenix, 2010), hal. 300.
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Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dan anggota Persatuan Kebangsaan Pelajar

Malaysia - Indonesia Cabang Aceh .

3. Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh atau

dengan sebutan ringkas PKPMI-CA adalah sebuah organisasi mahasiswa

Malaysia yang menuntut ilmu di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dan

beberapa Maahad Pesantren di sekitar Banda Aceh, Indonesia. Terdapat enam

belas (16) Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia cabang yang

bergerak aktif di seluruh Indonesia. Salah satu daripadanya adalah Persatuan

Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh.13

Dengan demikian, Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia

Cabang Aceh yang dimaksudkan peneliti dalam kajian ini merupakan organisasi

resmi yang mengurus dan mengatur segala kebajikan, kegiatan, dan aktivitas

mahasiswa Malaysia di Aceh.

F. Kajian Terdahulu

Kajian terhadap hasil penelitian terdahulu adalah hasil penelitian yang

telah dikemukakan sebelumnya yang dianggap mendukung kajian teori didalam

penelitian yang tengah dilakukan untuk menghindari terjadinya duflikasi dengan

penelitian-penelitian sebelumnya. Fungsi kajian terdahulu ini adalah agar tidak

overlaping (bertindih) dengan penelitian orang lain.

______________

13 Data dan Informasi Mengenai Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia
Cawangan Aceh (PKPMI-CA) Tahun 2018/2019, hal. 1.
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Setelah menelusuri kajian pustaka, peneliti menemukan kajian yang

menyangkut dengan apa yang telah peneliti baca dari hasil penelitian sebelumnya.

Terdapat beberapa kajian telah dijalankan berhubung permasalahan skripsi yang

sedang dikaji oleh peneliti. Meskipun ada beberapa tulisan yang berkaitan judul

skripsi ini, akan tetapi tidak ada secara spesifik yang mengkaji permasalahan ini

secara mendetail.

Dibawah ini, uraian penelitian terdahulu yang dianggap relevan untuk

kemudian di analisis dan dikritis, dilihat dari pokok permasalahan, teori dan

metode, sehingga dapat diketahui letak perbedaanya dengan peneliti lakukan.

Untuk mendapat gambaran terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan pada

kesempatan ini dikaji beberapa hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Anisa Ida Khusniyah Jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama

Islam Negeri Tulungagung pada tahun 2014 dengan judul penelitian skripsi

“Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Muraja’ah Studi Kasus di Rumah Tahfidz

Al-Ikhlash Karangrejo Tulungagung”.14 Dari penelitian yang dilakukan, dapat

diambil kesimpulan bahwa peneliti tersebut mengkaji bagaimana penerapan

metode muraja’ah al-Qur’an terhadap siswa dan siswa di Rumah Tahfidz

Al-Ikhlash Karangrejo Tulungagung. Peneliti Anisa Ida Khusniyah

mengemukakan bahwa santri-santri tersebut menggunakan sistem One Day One

Ayah (1 hari 1 ayat) dan lagu tartil. Dimana seorang ustaz atau ustazah

______________

14 Anisa Ida Khusniyah, Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Muraja’ah Studi Kasus di
Rumah Tahfidz Al-Ikhlash Karangrejo Tulungagung, (Skripsi Tidak dipublikasikan, 2014),
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung.
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membacakan ayat sesuai lagu tartilnya yang akan dihafal oleh santri, selanjutnya

santri menirukan sampai benar makhraj maupun tajwidnya yang didengar dan

ditashih oleh ustaz dan ustazah mereka.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Diana Fitria Jurusan Pendidikan

Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama

Islam Negeri Tulungagung pada tahun 2017 dengan judul penelitian skripsi

“Penerapan Metode Muraja’ah dalam Menghafal Al-Qur’an Peserta Didik

SDIQU Al-Bahjah 03 Karangrejo Tulungagung”.15 Peneliti Diana Fitria

mengemukakan bahwa hasil penelitian menunjukkan penerapan dari metode

muraja’ah di SDIQU Al-Bahjah 03 Karangrejo Tulungagung adalah dengan cara

para santri muraja’ah hafalan bersama-sama dan disemak oleh ustazah, muraja’ah

hafalan dengan temannya sebelum disetorkan kepada ustazah, setoran muraja’ah

hafalan baru dan hafalan lama dengan ustazahnya, kemudian dibuat ujian

mengulang hafalan.

Berdasarkan kajian terhadap hasil penelitian terdahulu. Dari kedua

penelitian diatas dapat disimpulkan titik perbedaan penelitian di atas adalah

peneliti tidak menemukan skripsi yang secara khusus membahas tentang

“Program Muraja’ah Al-Qur’an Hafidz dan Hafidzah di Persatuan Kebangsaan

Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh”. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa penelitian skripsi ini masih layak diteliti.

______________

15 Diana Fitria, Penerapan Metode Muraja’ah dalam Menghafal Al-Qur’an Peserta Didik
SDIQU Al-Bahjah 03 Karangrejo Tulungagung, (Skripsi Tidak dipublikasikan, 2017), Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum terhadap isi skripsi ini, peneliti

menggunakan beberapa bab yang menjadi pokok pembahasan, yaitu:

Bab satu yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, kajian terdahulu dan

sistematika pembahasan.

Bab dua akan dikemukakan teori tentang konsep al-Qur’an yaitu

menjelaskan mengenai definisi al-Qur’an, nama-nama al-Qur'an, dan

kemukjizatan al-Qur'an. Peneliti juga akan mengemukakan teori tentang

keutamaan-keutamaan menghafal al-Qur’an, sejarah pemeliharaan al-Qur’an pada

masa Nabi Muhammad, Khulafa’ Rasyidin dan pada masa sekarang. Seterusnya,

peneliti akan mengemukakan teori mengenai kaidah dan metode menghafal al-

Qur’an, hambatan dalam menghafal al-Qur’an, teknik-teknik muraja’ah al-Qur'an

serta hukum menghafal dan lupa hafalan al-Qur'an.

Bab tiga akan diuraikan tentang pendekatan dan jenis data penelitian,

sumber data penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, populasi dan sampel,

lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik

penyusunan data.

Bab empat adalah pembahasan dari hasil penelitian yang terdiri dari

gambaran umum tentang lokasi dan subjek penelitian serta mendapatkan hasil

penelitian.
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Bab lima adalah pembahasan terakhir dari penelitian karya ilmiah ini,

yang berisi kesimpulan-kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran yang di

ajukan peneliti.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Konsep Al-Qur’an

1. Definisi Al-Qur’an

Al-Qur’an secara etimologi diambil dari kata: وَقُـرْأ�قَـرأَ يَـقْرَأ قِراَءَةً  yang

berarti sesuatu yang dibaca ( قْرُوءُ الم ). Jadi, arti al-Qur’an secara lughawi adalah

sesuatu yang dibaca. Pengertian al-Qur’an sama dengan bentuk mashdar (bentuk

kata benda), yakni القِرَاءَةُ  yang berarti menghimpun dan mengumpulkan.1 Wahyu

pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad di Gua Hira’ juga adalah

berkaitan dengan membaca yang dimulai dengan kalimat قْرَأْ ا yang membawa arti

bacalah. Firman Allah:

ù&t ø% $#ÉΟó™$$Î/y7 În/ u‘“Ï% ©!$#t, n= y{∩⊇∪t,n= y{z≈ |¡Σ M} $#ôÏΒ@,n= tã∩⊄∪ù&t ø% $#y7 š/ u‘ uρãΠt ø. F{$#∩⊂∪“Ï% ©!$#

zΟ ¯= tæÉΟ n= s)ø9 $$Î/∩⊆∪zΟ̄= tæz≈ |¡Σ M} $#$tΒóΟs9÷Λ s>÷ètƒ∩∈∪

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.” (Al-A’la: 1-5).2

Qara’a mempunyai arti mengumpulkan dan menghimpunkan, manakala

qira’ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lain

______________

1 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at, (Jakarta: PT Amzah, 2011), hal. 1.

2 Soenarjo, dkk, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Departmen Agama RI, 2004), hal.
999.
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dalam suatu ucapan yang tersusun rapi. Al-Qur’an pada mulanya seperti qira’ah,

yaitu masdar dari kata qara’a, qira’atan, qur’anan.3 Allah berfirman :

¨βÎ)$uΖ øŠn= tã… çµyè÷Η sd… çµtΡ#u ö è% uρ∩⊇∠∪# sŒÎ* sùçµ≈ tΡ ù&t s%ôìÎ7 ¨? $$sù… çµtΡ# uö è%∩⊇∇∪

Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami
telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu.”
(Al-Qiyamah: 17-18).4

Secara terminologi al-Qur’an adalah kalam Allah yang mengandung

mukjizat (sesuatu yang luar biasa yang melemahkan lawan) diturunkan kepada

penghulu para Nabi dan Rasul (yaitu Nabi Muhammad) melalui malaikat Jibril

yang tertulis pada mushaf, yang diriwayatkan kepada kita secara mutawatir,

dinilai ibadah membacanya, yang dimulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri

dengan surat An-Nas.5

Dari definisi di atas dapat dikeluarkan empat (4) faktor penting, yaitu

sebagai mana yang dikemukakan oleh Dr. H. Anshori sepeti berikut:

a. Al-Qur’an adalah firman Allah atau kalam Allah, bukan perkataan

malaikat Jibril (ia hanya penyampai wahyu dari Allah), bukan sabda

Nabi (beliau hanya menerima wahyu al-Qur’an dari Allah), dan bukan

perkataan manusia biasa, mereka hanya berkewajiban untuk

melaksanakannya.

______________

3 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, (Jakarta: PT Mitra Kerjaya Indonesia,
2015), hal. 15.

4 Soenarjo, dkk, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Departmen Agama RI, 2004), hal.
999.

5 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at…, hal. 2.
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b. Al-Qur’an hanya diberikan kepada Nabi Muhammad, tidak diberikan

kepada Nabi-nabi sebelumnya. Kitab suci yang diberikan kepada para

nabi sebelumnya namanya bukan al-Qur’an. Zabur diberikan kepada

Nabi Daud, Taurat kepada Nabi Musa, dan Injil kepada Nabi Isa.

c. Al-Qur’an sebagai mukjizat, maka tidak seorangpun dalam sejarah

sejak awal turunnya sampai era moderen dari masa ke masa yang

mampu menandinginya, baik secara perseorangan maupun secara

kelompok, sekalipun mereka ahli sastra bahasa dan sekalipun ayat atau

surat yang pendek.

d. Diriwayatkan secara mutawatir, artinya diterima dan diriwayatkan

banyak orang, tidak sedikit jumlahnya dan mustahil mereka bersepakat

dusta dari masa ke masa secara berturut-turut sampai kita.6

2. Nama-nama Al-Qur’an

Banyak nama-nama lain al-Qur’an, diantara ulama Abu Al-Ma’ali

Syaizalah menyebutkan sampai lima puluh lima nama dan Abu Hasan Al-Harali

menyebutkan ada sembilan puluh nama. Nama-nama itu adalah Al-Kitab,

Al-Furqan, Adz-Dzikr, At-Tadzkirah, Al-Fashl, Al-Maw’izah, An-Nur, Al-Hikmah,

Al-’Ilm, dan lain-lain.7

Di dalam al-Qur’an banyak menyebutkan nama-nama itu diantaranya

nama Al-Kitab, Adz-Dzikr, Al-Mau’izah dan lain-lain. Nama-nama tersebut

dijelaskan dalam al-Qur’an adalah sebagai pedoman kepada seluruh umat islam.

______________

6 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at…, hal. 2-3.

7 Ibid., hal. 3.
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Nama Al-Kitab disebutkan dalam surat An-Nahl ayat 89. Firman Allah :

$uΖ ø9 ¨“ tΡ uρšø‹ n= tã|=≈ tG Å3ø9$#$YΖ≈ u‹ ö;Ï?Èe≅ ä3Ïj9&óx«“Y‰ èδuρZπyϑ ômu‘ uρ3“u ô³ç0uρtÏϑ Î= ó¡ßϑ ù= Ï9∩∇∪

Artinya: “Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (al-Qur’an) untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri.” (An-Nahl: 89).8

Al-Qur’an dinamakan Al-Kitab karena al-Qur’an adalah sebuah kitab yang

menjelaskan segala apa yang diperlukan oleh manusia seperti ilmu pengetahuan

tentang halal dan haram, pahala dan siksa, petunjuk dan kesehatan.9

Nama al-Qur’an disebut Adz-Dzikr disebutkan dalam surat Al-Hijr ayat 9.

Firman Allah :

$̄Ρ Î)ßøtwΥ$uΖ ø9 ¨“ tΡtø. Ïe%!$#$̄Ρ Î)uρ… çµs9tβθÝà Ï≈ ptm:∩∪

Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Al-Hijr: 9).

Al-Qur’an disebut Adz-Dzikr karena Allah menanggapi penolakan

pemimpin kaum Quraisy terhadap al-Qur’an. Allah menegaskan bahwa ejekan

para pemimpin kaum Quraisy tersebut sama sekali tidak membahaya dan tidak

akan memberi sebarang kesan yang negatif terhadap kemuliaan al-Qur’an.10

______________

8 Soenarjo, dkk, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, hal. 415.

9 Anwar Rasyidi dkk., Terjemah Tafsir Al-Maragi, (Semarang: PT Karya Toha Putra
Semarang, 1993), hal. 230.

10 Ibid., hal. 12.
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Nama al-Qur’an disebut Al-Mau’izah sebagaimana disebutkan dalam surat

Yunus ayat 57. Firman Allah

$pκ š‰r' ¯≈ tƒâ¨$̈Ζ9 $#ô‰ s%Νä3ø? u !$y_×πsà Ïã öθ̈ΒÏiΒöΝ à6În/§‘Ö !$x Ï©uρ$yϑ Ïj9’ ÎûÍ‘ρß‰ Á9 $#“Y‰ èδ uρ×πuΗ ÷qu‘ uρtÏΨ ÏΒ ÷σßϑ ù= Ïj9

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-
orang yang beriman.” (Yunus: 57).11

Menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi, ayat tersebut menerangkan secara

ijmal, bagaimana usaha al-Qur’an dalam memperbaiki jiwa manusia dalam empat

perkara yaitu:

1. Nasehat yang baik, dengan cara memberi penggembiraan dan

peringatan yang menakutkan. Sehingga dapat membangkitkan

semangat umat islam untuk melakukan kebaikan dan meninggalkan

kejahatan.

2. Al-Qur’an adalah obat segala penyakit hati seperti nifak, sombong,

riak, tidak takbur, ujub, sum’ah, hasad dengki dan semua penyakit hati

yang lain.

3. Al-Qur’an adalah sebagai petunjuk kepada jalan kebenaran dan

keyakinan serta terhindar dari kesesatan dan kemurkaan Allah.

4. Al-Qur’an merupakan rahmat bagi orang yang beriman. Rahmat Allah

diperolehi melalui dari petunjuk al-Qur’an.12

______________

11 Soenarjo, dkk, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, hal. 315.

12 Anwar Rasyidi dkk., Terjemah Tafsir Al-Maragi, (Semarang: PT Karya Toha Putra
Semarang, 1993), hal. 235-236.
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3. Kemukjizatan Al-Qur’an

Secara etimologis, kata “mukjizat” diadaptasi dari bahasa arab ة معجز

(mu’jizah) sebagai ismul-fa’il (kata yang menunjukkan pelaku perbuatan), yang

dapat diartikan “yang melemahkan” atau “yang menjadi tidak mampu”. Kata itu

berasal dari أعجز (a’jaza) yang berarti “melemahkan” atau “menjadikan tidak

mampu”. Kata أعجز (a’jaza) selanjutnya dapat dibendakan (mashdar) menjadi

إعجاز (i’jaz). Sedangkan huruf ta’ marbuthah (ة) pada kata menunjukkan makna

mubalaghah yang artinya “paling” atau “sangat”.13

Secara terminologis, Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefiniskan

mukjizat sebagai kejadian ajaib atau luar biasa yang sukar dijangkau oleh

kemampuan manusia,14 Sedangkan menurut Jalaluddin As-Suyuthi mukjizat

adalah suatu kejadian luar biasa yang disertai dengan sikap penentangan yang

selamat dari penentangnya.15

Dengan demikian, makjizat adalah sesuatu peristiwa yang terjadi diluar

kebiasaan yang digunakan untuk mendukung kerasulan seorang rasul, sekaligus

melemahkan lawan-lawan para rasul. Pengertian mukjizat ini sebenarnya terkait

dengan kehadiran seorang nabi atau rasul. Nabi dan rasul di dalam menyampaikan

ajarannya selalu mendapatkan tantangan dari masyarakatnya.

Antara bentuk-bentuk mukjizat yang terdapat dalam al-Qur’an yang

menjadikan al-Qur’an itu sebuah kitab yang sangat agung adalah seperti berikut:

______________

13 Acep Hermawan, Ulumul Qur’an, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), hal. 216.

14 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Media Pustaka Phoenix, 2010), hal. 926.

15 Jalaluddin As-Sayuthi, Samudera Ulumul Qur’an Al-Itqan fi Ulumil Qur’an, (Surabaya:
PT Bina Imu Offset, 2004), hal. 1.
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1. Gaya bahasa al-Qur’an banyak membuat orang Arab saat itu kagum

dan terpesona. Kehalusan ungkapan bahasanya membuat banyak

manusia masuk Islam. Bahkan, Umar bin Khattab pun yang mulanya

dikenal sebagai seorang yang paling memusuhi Nabi Muhammad

ternyata masuk Islam hanya karena mendengar petikan ayat-ayat

al-Qur’an. Berbagai riwayat menyatakan bahwa tokoh-tokoh kaum

musyrik sering secara sembunyi-sembunyi berupaya mendengarkan

ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca oleh kaum muslimin.16

2. Kemukjizatan al-Qur’an terhadap hukum-hukum Allah yang terdapat

dalam al-Qur’an sangat sempurna. Al-Qur’an menjelaskan pokok-

pokok akidah, norma-norma keutamaan, sopan santun, undang-undang

ekonomi politik, sosial dan kemasyarakatan, serta hukum-hukum

ibadah. Kalau pokok-pokok ibadah wajib diperhatikan, akan diperoleh

kenyataan bahwa Islam telah memperluasnya dan

menganekaragamkannya serta meramunya menjadi ibadah maliyah,

seperti zakat dan sedekah. Ada juga yang berupa ibadah amaliyah

sekaligus ibadah badaniyah seperti berjuang di jalan Allah.

3. Mukjizat mengenai berita tentang hal-hal gaib yang Allah firmankan

dalam al-Qur’an. Salah satu mukjizat al-Qur’an adalah bahwa di

dalamnya banyak sekali terdapat ungkapan dan keterangan yang

rahasianya baru terungkap oleh ilmu pengetahuan dan sejarah pada

akhir abad ini, makna yang terkandung di dalamnya sama sekali tidak
______________

16 M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: PT Mizan Media Utama, 2013),
hal. 31.
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terbayangkan oleh pikiran orang yang hidup pada masa al-Qur’an

diturunkan.17

4. Kemukjizatan al-Qur’an tersebut membuatkan para pembacanya tidak

merasa bosan dan demikian pula dengan pendengarnya. Mereka yang

membaca al-Qur’an tersebut mampu menambahkan kemanisannya

(khalawah) terhadap al-Qur’an serta mengulang-ngulang bacaan

al-Qur’an tersebut akan menambahkan kecintaan kepada al-Qur’an.18

5. Dari segi susunan kalimat dan uslub yang terdapat dalam al-Qur’an.

Al-Qur’an mempunyai uslub yang mengagumkan dan berbeda dengan

semua uslub bahasa Arab. Al-Qur’an muncul dengan uslub yang

sangat baik dan indah.19

Oleh karena itu, bahwa al-Qur’an itu mencakup berbagai macam aspek

kemukjizatan yang menyebabkan manusia tidak mampu untuk membuat semisal

al-Qur’an karena al-Qur’an mempunyai keutamaan-keutamaan dan keistimewaan-

keistimewaan yang tersendiri.

B. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an

Menghafal al-Qur’an bukanlah sesuatu perkara yang mampu dicapai

dengan mudah. Termasuk keistimewaan terbesar al-Qur’an adalah menjadi satu

satunya kitab suci yang dihafalkan oleh banyak manusia di dunia ini. Tidak

______________

17 Rosihan Anwar, Ulum Al- Qur’an, (Bandung: PT Pustaka Setia, 2017), hal. 198.

18 Jalaluddin As-Sayuthi, Samudera Ulumul Qur’an Al-Itqan..., hal. 22.

19 Muhammad Ali Ash-Shaabuuniy, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, (Bandung: PT CV Pustaka
Setia, 1998), hal. 143.
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satupun kitab suci yang dihafalkan bagian surat, kalimat, huruf dan bahkan

harakatnya seperti al-Qur’an. Al-Qur’an diingat didalam hati dan pikiran para

penghafalnya. Ini dapat dibuktikan sekaligus dimaklumi, karena al-Qur’an adalah

kitab yang terjaga bahasanya dan telah dijamin oleh Allah SWT akan selalu dijaga

dan dipelihara. Firman Allah SWT:

$̄Ρ Î)ßøtwΥ$uΖ ø9 ¨“ tΡtø. Ïe%!$#$̄Ρ Î)uρ… çµs9tβθÝà Ï≈ ptm:∩∪

Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Al-Hijr: 9).20

Ayat tersebut merupakan jaminan dari Allah bahwa Allah akan menjaga

al-Qur’an. Salah satu bentuk realisasinya adalah Allah mempersiapkan manusia-

manusia pilihan yang akan menjadi penghafal al-Qur’an dan penjaga kemurnian

kalimat serta bacaannya. Sehingga, jika ada musuh Islam yang berusaha

mengubah atau mengganti satu kalimat atau satu kata saja, pasti akan diketahui,

sebelum semua itu beredar secara luas ditengah masyarakat Islam.21

Di antara keutamaan-keutamaan menghafal al-Qur’an adalah:

1. Allah menghargai dan menyanjung tinggi para penghafal al-Qur’an

baik bagi lelaki maupun perempuan, Allah menjadikan al-Qur’an

tersebut sebagai tanda-tanda yang nyata dan berilmu didalam dada

para penghafal al-Qur’an. Firman Allah:

______________

20 Soenarjo, dkk, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, hal. 315.

21 Nur Faizin Muhith, Semua Bisa Hafal Al-Qur’an, (Jakarta: PT Al-Qudwah, 2013), hal.
13-14.
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Artinya: “Sebenarnya, al-Qur’an itu adalah ayat-ayat yang nyata di
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu, dan tidak ada
yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang
zalim.” 22 (Al-'Ankabut :49)

Berdasarkan ayat tersebut, golongan para penghafal al-Qur’an dan

para ulama merupakan orang-orang yang istimewa bagi al-Qur’an,

kandungan al-Qur’an itu sendiri merupakan ayat-ayat nyata yang

dipenuhi dengan mukjizat, dimana ayat-ayat al-Qur’an itu akan

senantiasa terjaga dalam dada para penghafalnya.23

2. Allah memberi kedudukan yang terhormat kepada penghafal

al-Qur’an dibandingkan dengan manusia yang lainnya. Hal ini

berdasarkan sabda Rasulullah :

إِنَّ اللهَ اللهُ عَلَیْھِ وَسَلَّمَ قَالَ:صَلَّىالنَّبِيُّ أنََّ عَنْ عُمَرَ بنِ الْخَطَّابِ رَضِيَ اللهُ عَنھُ 
یرَْفَعُ بھَِذاَ الكِتاَبِ أقَْوَامًا وَیضََعُ بِھِ أخََرِیْنَ. (رَوَاهُ مُسْلِمٌ)24

Artinya: “Dari Umar bin Khattab RA., Bahwa Rasulullah SAW
bersabda, Sesungguhnya Allah mengangkat derajat kamu
dengan kitab ini (al-Qur’an) dan dengannya pula Allah
akan menjatuhkannya yang lain.” (HR. Muslim).25

______________

22 Soenarjo, dkk, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, hal. 315.

23 Anwar Rasyidi dkk., Terjemah Tafsir Al-Maragi, (Semarang: PT Karya Toha Putra
Semarang, 1993), hal. 230.

24 Abul Hasan Muslim bin Hajjaj , Shahih Muslim, Jilid 1, Cet ke 1, (Beirut: Dar Al-Kotob
Al-Ilmiyah, 1998), hal. 451.

25 Nurul Qamariah dan Mohammad Irsyad, Metode Cepat & Mudah Agar Anak Hafal Al-
Qur’an, (Yogyakarta: PT Semesta Hikmah, 2016), hal. 2.
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Hadits tersebut menganjurkan untuk memerhatikan Kitabullah dengan

cara membaca, memahami, menghafal, dan mengamalkan al-Qur’an.

Oleh karena itu, mereka yang berpegang teguh terhadap al-Qur’an,

maka ia akan mendapat pahala yang besar.26

3. Al-Qur'an menjanjikan banyak pahala bagi yang membaca,

menghafal, dan mengamalkannya. Penghafal al-Qur'an juga dapat

memberi syafaat (penolong) kepada ahli keluarganya ketika di akhirat

kelak. Sabda Rasulullah SAW :

ِ صَلَّى ّ�ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ  مَنْ قَرَأَ القرُْآنَ وَحَفِظَھُ أدخَْلَھُ عَنْ عَلِيِّ بْنِ أبَِي طَالِبٍ قَالَ قاَلَ رَسُولُ �َّ
)وْا النَّارَ اللهُ الجَنَّةَ وَشَفَّعَھُ فِيْ عَشَرَةِ مِنْ أھْلِ بیَْتِھِ كُلُّھُمْ قَدْ اسْتوَْجَبُ  (رَوَاهُ التِرّْمِذِيُّ

Artinya : “Dari ‘Ali bin Abi Thalib, dia berkata, Rasulullah saw
bersabda, Sesiapa yang membaca al-Quran dan menghafalnya, Allah
akan memasukkannya ke dalam surga, dan dia akan memberi syafaat
kepada sepuluh ahli keluarganya, yang mana semua mereka
merupakan ahli neraka."( HR. Tirmidzi)

Hadits tersebut menjelaskan kelebihan dan keistimewaan yang

diberikan oleh Allah kepada penghafal al-Qur’an. Ia juga merupakan

sebuah jaminan yang diberikan oleh Allah kepada mereka yang

sentiasa bersungguh-sungguh untuk memelihara al-Qur’an baik dengan

cara membaca al-Qur’an, menghafalnya dan mengamalkan segala

perintah-perintah Allah.

______________

26 An-Nawawi, Syarah Riyadush Shalihin 2, (Jakarta: Gema Insani, 2012), hal. 345.
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C. Sejarah Pemeliharaan Al-Qur’an

1. Pemeliharaan Al-Qur’an pada Masa Nabi Muhammad

Pemeliharaaan al-Qur’an dapat dilakukan melalui dua metode, yaitu

dengan cara menghafal dan dengan cara menulis atau mengkodifikasikannya.27

Pertama, pengumpulan dalam arti penghafalan adalah orang yang menghafalkan

al-Qur’an didalam hati sehingga orang-orang yang hafal al-Qur’an disebut

jumma’u Al-Qur’an atau huffadz Al-Qur’an. Kedua, kata pengumpulan dalam arti

penulisannya, yakni perhimpunan seluruh al-Qur’an dalam bentuk tulisan, yang

memisahkan masing-masing ayat dan surat atau hanya mengatur susunan ayat-

ayat al-Qur’an saja dan mengatur susunan semua ayat dan surat di dalam beberapa

shahifah (lembaran) yang kemudian disatukan sehingga menjadi suatu koleksi

yang merangkum semua surat yang sebelumnya telah disusun satu demi satu.28

Upaya pemeliharaan al-Qur’an pada masa Nabi Muhammad dilakukan

secara hafalan seperti yang dilakukan oleh Nabi sendiri dan diikuti juga para

sahabatnya, maupun secara penulisan yang dilakukan oleh para sahabat pilihan

atas perintah Nabi Muhammad. Dalam hal ini, setiap kali Nabi selesai menerima

ayat-ayat al-Qur’an yang diwahyukan kepadanya, Nabi lalu memerintahkan

kepada para sahabat tertentu untuk menuliskannya disamping juga menghafalnya.

Dengan usaha seperti demikian, hampir seluruh sahabat Nabi Muhammad

hafal al-Qur’an, dan sebagian dari mereka telah menguasai al-Qur’an dengan

______________

27 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, (Jakarta: PT Mitra Kerjaya Indonesia,
2015), hal. 175.

28 Anshori, Ulumul Qur’an Kaidah-kaidah Memahami Firman Tuhan, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2013), hal. 79.
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benar sesuai dengan makna dan maksudnya yang diajarkan Rasul kepada mereka.

Demikianlah Allah mengaruniakan kepada generasi pertama dari umat Islam itu

kekuasaan yang luar biasa.29

Pengumpulan ayat-ayat al-Qur’an dalam bentuk hafalan merupakan

metode yang dominan dibandingkan dengan metode tulisan, hingga hafalan itulah

yang menjadi pegangan umat Islam dalam penukilan al-Qur’an. Meskipun

demikian, pengumpulan ayat-ayat al-Qur’an yang diwahyukan juga dilakukan

dengan metode tulisan. Begitu satu rangkaian ayat-ayat al-Qur’an selesai

diwahyukan, Rasulullah lalu memerintahkan kepada para sahabatnya yang terpilih

untuk mencatatnya guna memperkuat hafalan mereka.

Manakala kata pengumpulan dalam arti penulisannya, yakni perhimpunan

seluruh al-Qur’an dalam bentuk tulisan, yang memisahkan masing-masing ayat

dan surat atau hanya mengatur susunan ayat-ayat al-Qur’an saja dan mengatur

susunan semua ayat dan surat di dalam beberapa shahifah yang kemudian

disatukan sehingga menjadi suatu koleksi yang merangkum semua surat yang

sebelumnya telah disusun satu demi satu.30

Upaya pengumpulan al-Qur’an dalam arti penulisan juga sudah ada masa

itu, meskipun belum dalam kondisi yang seperti sekarang. Penulisannya masih

bervariatif dan dalam lembaran-lembaran yang terpisah atau dalam bentuk ukiran

pada beberapa jenis benda yang dapat mereka jadikan sebagai alat tulis-menulis

ketika itu.

______________

29 Ibid,. hal. 83.

30 Subhi al-Shalih, Mabahits fi ‘Ulum Al-Qur’an, (Bairut: Dar al-‘ilm, li al-Malayin, 1977),
hal. 71.
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Diantara para penulis wahyu al-Qur’an terkemuka adalah sahabat pilihan

yang ditunjuk Rasul dari kalangan orang yang terbaik dan indah tulisannya seperti

Ali, Mu’awiyah, Ubai bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit. Apabila ayat turun, beliau

memerintahkan mereka menuliskannya dan menunjukkan tempat ayat tersebut

dalam surat, sehingga penulisan al-Qur’an pada lembaran itu membantu

penghafalan di dalam hati, atau al-Qur’an yang terhimpun di dalam dada akhirnya

menjadi kenyataan tertulis.

Rasulullah senantiasa membakar semangat umatnya untuk menghidupkan

gerakan pemasyarakatan al-Qur’an, hingga tidak seorangpun dari kalangan

sahabatnya yang terabai dan terleka terhadap al-Qur’an yang menjadi pedoman

bagi hidup dan kehidupannya setiap orang. Dengan usaha seperti demikian,

hampir seluruh sahabat Nabi hafal al-Qur’an, dan sebagian dari mereka telah

menguasai al-Qur’an dengan benar sesuai dengan makna dan maksudnya yang

diajarkan Rasul kepada mereka. Demikianlah Allah mengaruniakan kepada

generasi pertama dari umat Islam itu kekuasaan yang luar biasa.

Dengan wafatnya Rasulullah, maka berakhirlah masa turunnya al-Qur’an.

Kemudian Allah mengilhamkan penulisannya kepada para khalifah Ar-Rasyidin

sesuai dengan janji-Nya yang benar kepada umat tentang jaminan pemeliharaan

al-Qur’an sepanjang zaman. Dalam hal ini terjadi pertama kalinya pada masa

khalifah Abu Bakar atas pertimbangan usulan Umar bin Khattab yang sangat

meyakinkan untuk menulis dan mengumpulkan semula ayat-ayat al-Qur’an.
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2. Pemeliharaan Al-Qur’an pada Masa Khulafa’ Rasyidin

Pemeliharaan al-Qur’an pada masa Khulafa’ Rasyidin terbagi menjadi dua

tahap, yaitu tahap pengumpulan pada periode Abu Bakar dan tahap kodifikasi

pada masa Utsman bin Affan.31 Setelah Nabi Muhammad wafat dan Abu Bakar

diangkat menjadi Khalifah, terjadilah pembangkangan terhadap Khalifah yaitu

kelompok pengekang zakat, kaum murtad dan kelompok pengaku menjadi Nabi

(al-mutanabbi’un) diantaranya Musailamah al-Kadzdzab. Tiga kelompok

pembangkang ini kemudian ditumpas Khalifah dengan mengirimkan pasukan

tentara di bawah pimpinan Khalid bin Walid pada tahun 12 (dua belas) hijriyah di

Yamamah yang menimbulkan pengorbanan besar-besaran di kalangan para

sahabat penghafal al-Qur’an (huffazh) yang mencapai kurang lebih 70 (tujuh

puluh) orang sahabat.32

Berdasarkan hal tersebut, Umar mengusulkan kepada Khalifah Abu Bakar

agar ayat-ayat al-Qur’an segera dihimpun dan dibukukan ke dalam sebuah buku

atau kitab, karena khawatir hilangnya sebagian al-Qur’an dengan wafatnya

sebagian para penghafal tersebut. Umar berupaya meyakinkan kepadanya bahwa

gagasannya itu cukup baik dan layak dilaksanakan, kemudian Allah membuka

pintu hati Abu Bakar sehingga ia menerima usul Umar tersebut dan akhirnya ia

pun memerintahkan Zaid bin Tsabit agar segera menghimpunnya ke dalam sebuah

mushaf.

______________

31 Anshori, Ulumul Qur’an Kaidah-kaidah Memahami..., hal. 89.

32 Muhammad al-Shadiq Qamhawi, al-Ijaz wa al-Bayan fi ‘Ulum Al-Qur’an, (Bairut:
‘Alam al-Kutub, 2006), hal. 173.
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Zaid bin Tsabit sangat berhati-hati dalam menjalankan tugasnya. Ia segera

mengumpulkan seluruh ayat ayat yang tertulis di daun, pelepah kurma, batu,

tulang unta, dan lain-lain. Sekalipun ia hafal seluruh ayat secara berurutan sesuai

ajaran Rasulullah, ia tetap merasa perlu adanya saksi dalam pelaksanaan tugas

suci dan berat tersebut. la pun mencocokkan hafalannya dengan sahabat-sahabat

kepercayaan yang baik hafalannya. Setelah itu dengan sangat hati-hati dan teliti

disaksikan dua orang saksi ia menyalin ulang kumpulan ayat-ayat tersebut dan

mengikatnya menjadi sebuah mushaf.

Dengan demikian, pengumpulan al-Qur’an yang dilakukan oleh Zaid pada

periode ini dilakukan dengan berpijak pada tiga hal, yaitu pertama ayat-ayat

al-Qur’an yang ditulis di hadapan Nabi dan yang disimpan di rumah beliau.

Kedua, ayat-ayat yang ditulis adalah yang dihafal para sahabat yang hafal (hafizh)

al-Qur’an. Ketiga, penulisan dipersaksikan kepada dua orang sahabat bahwa ayat-

ayat tersebut benar-benar ditulis di hadapan Nabi pada saat masa hidupnya.

Tugas penulisan al-Qur’an dapat dilaksanakan Zaid bin Tsabit dalam

waktu satu tahun yaitu sejak selesai perang Yamamah sampai sebelum Abu Bakar

wafat. Mushaf masa ini disimpan Abu Bakar sampai wafat dan kemudian

disimpan Umar bin Khathab. Setelah Umar wafat, mushaf disimpan oleh Hafshah

binti Umar sebagai pesan Umar dengan pertimbangan bahwa Hafshah adalah

seorang istri Nabi yang hafidzah al-Qur’an dan pandai tulis al-Qur’an.

Pada periode Khalifah Utsman bin Affan pemeliharaan al-Qur’an tetap

diteruskan lagi. Khalifah Utsman bin Affan meminta Hafshah binti Umar untuk

menyalin semula lembaran-lembaran al-Qur’an yang ditulis di masa Khalifah Abu
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Bakar. Lalu Utsman membentuk satu panitia yang terdiri dari Zaid bin Tsabit,

ketua (dari kaum Anshar, Madinah). Abdullah bin Zubair, anggota (dari kaum

Muhajirin Quraisy, Makkah), Sa’id bin ‘Ash, anggota (dari kaum Muhajirin

Quraisy, Makkah).33

Tugas panitia ini adalah membukukan al-Qur’an dengan menyalin dari

lembaran-lembaran tersebut menjadi buku. Pelaksanaan gagasan yang mulia ini

dilakukan pada tahun ke-25 (dua puluh lima) hijriyah. Namun, sebelum tim

kodifikasi bekerja, khalifah Utsman bin Affan terlebih dahulu memberikan

pengarahan kepada tim agar berpedoman kepada bacaan mereka yang hafal

al-Qur’an dengan baik dan benar serta apabila ada perbedaan pendapat antara

mereka tentang bahasa (bacaan), maka haruslah dituliskan menurut dialek suku

Quraisy, sebab al-Qur’an itu diturunkan menurut dialek mereka.34

Maka tugas tersebut dikerjakan oleh para panitia, dan setelah tugas selesai,

lembaran-lembaran al-Qur’an yang dipinjam dari Hafshah itu dikembalikan

kepadanya. Dari mushaf yang ditulis pada zaman Utsman bin Affan itulah kaum

muslimin di seluruh pelosok menyalin al-Qur’an. Sementara model dan metode

tulisan yang ada di dalam mushaf yang ditulis pada masa ini kemudian dikenal

dengan sebutan Rasm Utsmani.

Dengan demikian, penulisan al-Qur’an di masa Utsman bin Affan

memiliki faedah di antaranya, menyatukan kaum muslimin pada satu macam

mushaf yang seragam ejaan tulisannya, menyatukan bacaan, walaupun masih ada

______________

33 Anshori, Ulumul Qur’an Kaidah-kaidah Memahami..., hal. 93.

34 Muhammad al-Shadiq Qamhawi, al-Ijaz wa al-Bayan…, hal. 176.
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kelainan bacaan, tapi bacaan itu tidak berlawanan dengan ejaan mushaf-mushaf

Utsman. Sedangkan bacaan-bacaan yang tidak sesuai dengan ejaan mushaf-

mushaf Utsman tidak dibolehkan lagi, menyatukan tertib susunan surat-surat,

menurut urutan seperti yang terlihat pada mushaf-mushaf sekarang

Dari uraian di atas dapat terlihat dengan jelas perbedaan antara

penghimpunan dan pengkodifikasian al-Qur’an pada masa Khalifah Abu Bakar

dan masa Khalifah Utsman bin Affan. Dari segi latar belakang penghimpunan dan

pengkodifikasian. Pada masa Khalifah Abu Bakar disebabkan perginya para

penghafal al-Qur’an akibat korban perang melawan tiga kelompok pembangkang

yakni pengekang zakat, kaum murtad, dan pengaku nabi. Sedangkan pada masa

Khalifah Utsman bin Affan di latar belakangi banyaknya bacaan al-Qur’an yang

berbeda sehingga saling menyalahkan satu dengan yang lain.

Dari segi teknik penghimpunan dan pembukuan. Pada masa Khalifah Abu

Bakar dihimpun dari dokumentasi yang tercecer yang terdiri dari pelepah kurma,

kulit dan tulang binatang serta batu-batuan kemudian dihimpun ke dalam sebuah

mushaf. Al-Qur’an pada masa ini ditertibkan urutan ayat dan surat sesuai dengan

yang didengar dari Rasulullah dengan penulisan yang mengandung tujuh huruf

(sab’ah ahruf). Sedangkan pada masa Khalifah Utsman bin Affan, dilakukan

penyalinan dan penulisan ke dalam satu mushaf lalu dilakukan kesepakatan untuk

menyeragamkan al-Qur’an menjadi satu model mushaf yang pada masa

sesudahnya dikenal dengan sebutan Mushaf Utsmani.35

______________

35 Anshori, Ulumul Qur’an Kaidah-kaidah Memahami..., hal. 94-95.
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Setelah melalui proses pengumpulan pada masa kekhalifahan Abu Bakar

dan kodifikasi mushaf pada masa kekhalifahan Utsman bin Affan, kaum muslimin

terus melakukan pemeliharaan al-Qur’an secara terus menerus dari generasi ke

generasi. Bentuk pemeliharaan itu pun bermacam-macam sesuai dengan

karakteristik dan kemampuan generasi di mana mereka hidup.

Di antara usaha pemeliharaan al-Qur’an pasca era kekhalifahan adalah

dengan cara mencetak al-Qur’an. Teknik pencetakan adalah salah satu aspek yang

sangat membantu dalam memformulasikan tulisan al-Qur’an. Sejak abad ke-16

M., ketika mesin cetak dari tipe yang dapat digerakkan mulai dipergunakan

pertama kali di Eropa dan kemudian diperkenalkan ke seluruh dunia, pola

pencetakan al-Qur’an mulai dibakukan. Memang, pada masa sebelumnya,

al-Qur’an pernah dicetak dengan blocprint, bahkan pada paruh awal abad

kesepuluh al-Qur’an pernah dicetak dalam bentuk ukiran kayu dan dalam bentuk

lembaran.36

3. Pemeliharaan Al-Qur’an pada Masa Sekarang

Pada masa sekarang, usaha-usaha memelihara al-Qur’an masih tetap

dijalankan. Di negara-negara yang berpenduduk mayoritas muslim, contohnya di

Mesir, proses pemeliharaan al-Qur’an dilakukan antara lain dengan cara

menghafal. Di sekolah-sekolah Awaliyah, murid-muridnya diwajibkan menghafal

al-Qur’an. Hafalan ini menjadi syarat mutlak bila ingin meneruskan pendidikan ke

jenjang yang lebih tinggi.

______________

36 Anshori, Ulumul Qur’an Kaidah-kaidah Memahami..., hal. 97.
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Di Indonesia hal ini hanya berlaku di sekolah-sekolah tertentu, pesantren,

madrasah dan beberapa perguruan tinggi. Di antara perguruan tinggi yang

memiliki andil besar dalam pembibitan huffazh al-Qur’an adalah Institut

Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an (PTIQ) dan Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ)

Jakarta. Kedua perguruan tinggi ini mewajibkan mahasiswanya untuk menghafal

al-Qur’an dengan berbagai macam program tahfiz. Bahkan hafalan tersebut

dijadikan syarat mutlak kelulusan.

Selain melalui hafalan, pemeliharaan al-Qur’an juga dilakukan dengan

menggelar acara-acara perlombaan al-Qur’an. Pada peringatan Nuzulul Qur’an

dan 1 Muharam misalnya, umat Islam terbiasa mengadakan lomba membaca dan

menghafal al-Qur’an (MTQ). Sedangkan untuk menjaga kemurnian al-Qur’an

yang diterbitkan di Indonesia ataupun yang didatangkan dari luar negeri.

Kementerian Agama Republik Indonesia mempunyai unit khusus yang bernama

Lajnah Pentashih Al-Qur’an. Tugas pokok Lajnah ini adalah memeriksa

al-Qur’an yang akan dicetak dan diedarkan.

D. Kaidah dan Metode Menghafal Al-Qur’an

Setiap pekerjaan yang sukses harus bersandar pada keteraturan dan

perencanaan. Oleh karena itu, para penghafal al-Qur’an perlu berada di atas

metode dan planning yang jelas untuk membuahkan hasil yang diharapkan.

Berangkat dari itu semua, peneliti akan menyebutkan kaidah-kaidah berikut yang

dapat membantu dalam proses menghafal al-Qur’an.
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Bagi para penghafal al-Qur’an yang pemula, menambah hafalan

mempunyai kesulitan tersendiri. Tetapi seiring dengan waktu kesulitan ini akan

terlampaui. Ketika itu kesulitan lain timbul yaitu mengulang hafalan (muraja’ah).

Pada saat hafalan makin bertambah banyak, muraja’ah juga semakin berat. Oleh

karena itu, pentingnya mengetahui kaidah-kaidah dan metode-metode yang sesuai

mengikut kemampuan penghafal al-Qur’an itu sendiri. Secara umumnya, setiap

penghafal al-Qur’an tersebut perlu mempunyai perkara-perkara berikut yaitu:

Pertamanya adalah ikhlas. Menurut Ahmad bin Salim Baduwailan ikhlas

merupakan tuntutan dasar di antara tuntutan-tuntutan ibadah apa saja. Ia salah satu

dari dua rukun dasar diterimanya ibadah.37 Firman Allah :

!$tΒ uρ(# ÿρâ É∆é&ωÎ)(#ρß‰ ç6÷èu‹ Ï9©! $#tÅÁÎ= øƒèΧã&s!tÏe$!$#u !$x uΖ ãm(#θßϑ‹ É) ãƒuρnο4θ n= ¢Á9 $#(#θè?÷σ ãƒuρnο4θ x. ¨“9 $#4y7 Ï9≡sŒuρßƒÏŠ

Ïπyϑ ÍhŠs) ø9 $#∩∈∪

Artinya : “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang
lurus.” (Al-Bayyinah: 5) 38

Kedua, membetulkan pengucapan dan bacaan al-Qur’an sebelum memulai

proses menghafal al-Qur’an. la merupakan rukun kebenaran (shawabiyah) amal

dan kesesuaiannya dengan sunnah. Barangsiapa hendak menghafal Kitabullah ia

harus belajar al-Qur’an dari ahlinya, yang benar-benar menguasainya. Tidak

cukup baginya hanya menyandarkan pada diri sendiri saja. Sebab, keistimewaan

______________

37 Ahmad bin Salim Baduwailan , Cara Mudah & Cepat Hafal Al-Qur’an, (Solo: PT
Kiswah Media, 2014), hal. 49.

38 Soenarjo, dkk, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, hal. 1084.
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al-Qur’an yang paling utama ialah bahwa ia tidak boleh diambil kecuali dari

melalui talaqqi (mempelajari secara langsung) dari ahlinya.

Buktinya, Rasulullah mengambil dan mempelajari al-Qur’an dari malaikat

Jibril. Manakala para sahabat Rasulullah mempelajari al-Qur’an dari Rasulullah.

Begitulah seterusnya hingga al-Qur’an sampai kepada kita dalam keadaan

terpelihara dari setiap penyelewengan, penggantian, dan pengurangan.39

Ketiga, memantapkan hafalan sebelum melanjutkan hafalan ayat al-Qur’an

yang lain. Bagi orang yang menghafal Kitabullah tidak sepatutnya melanjutkan

hafalan sebelum memantapkan hafalan secara sempurna. Aktivitas yang dapat

membantu hal ini adalah mengulang-ulang hafalan setiap ada waktu yang

memungkinkan. Misalnya, pengulangan setelah shalat wajib dan sunnah, waktu

menunggu shalat, dan sebagainya. Semua aktivitas tersebut dapat membantu

untuk memantapkan hafalan.

Keempat, menggunakan satu mushaf untuk proses hafalan. Kaidah ini

salah satu hal yang dapat membantu tahfizh al-Qur’an. Penjelasannya, orang dapat

menghafal dengan melihat dan dengan mendengarkan. Setidak-tidaknya ayat di

dalam mushaf akan tergambar (terekam) di dalam pikiran jika sering dibaca dan

dilihat. Apabila seorang penghafal mengganti mushafnya, hal itu akan

menyebabkan terpecahnya pikiran. Oleh sebab itu, akan lebih utama jika tetap

memakai satu mushaf. Diutamakan menggunakan mushaf khusus untuk para

penghafal, yang setiap halamannya diawali dengan (potongan awal) ayat dan

diakhiri dengan (potongan akhir) ayat.

______________

39 Ahmad bin Salim Baduwailan , Cara Mudah & Cepat Hafal..., hal. 50.
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Kelima, menghafal sambil memahami ayat-ayat al-Qur’an tersebut. Di

antara faktor terbesar yang dapat membantu seorang penghafal dalam menghafal

ialah memahami ayat-ayat yang sedang dihafal, mengetahui kaitan satu ayat

dengan ayat lainnya. Yang perlu digaris bawahi ialah membiasakan hafalan dan

pemahaman secara bersamaan. Karena, keduanya saling melengkapi dan saling

menopang antara satu sama lain, satu sama lain saling membutuhkan.

Keenam, mengikat antara awal dan akhir surat yang telah dihafal. Setelah

selesai menghafal satu surat penuh, akan lebih baik apabila si penghafal tidak

beralih pada surat lainnya kecuali setelah mengikat awal surat yang telah dihafal

dengan akhir surat. Dengan begitu, hafalan setiap surat akan terbentuk dalam satu

ikatan yang kuat yang tidak terpisahkan.

Ketujuh, menjaga hafalan dengan muraja’ah dan mempelajari al-Qur’an.

Kaidah ini sangat penting untuk menjaga hafalan al-Qur’an tersebut dengan cara

muraja’ah dan mempelajarinya secara terus menerus. Akan lebih baik jika

muraja’ah dilakukan bersama seorang hafidz lainnya. Pada yang demikian itu

terdapat banyak kebaikan dan kelebihan apabila dilakukan proses muraja’ah

bersama para hafidz yang lain, misalnya dapat membantu dalam hal menguatkan

hafalan, membetulkan hafalan yang tadinya dihafal secara keliru.

Lebih daripada itu. kebiasaan belajar dan muraja’ah dengan teman-teman

penghafal al-Qur’an lainnya akan memudahkan muraja’ah yang

berkesinambungan dan boleh memperbaiki langsung segala hafalan yang kurang

lancar dan kurang tepat ketika proses menghafal. Biasanya, orang akan menjadi

rajin jika bersama yang lain, dibanding jika sendirian.
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Selanjutnya secara khusus, metode menghafal al-Qur’an merupakan salah

satu hal yang penting dalam mendidik seseorang untuk menghafal al-Qur’an. Ada

banyak metode yang mungkin boleh dikembangkan dalam rangka mencari

alternatif ketika proses menghafal al-Qur’an. Metode-metode ini adalah sebagai

panduan dan rujukan bagi seluruh penghafal al-Qur’an untuk memudahkan ketika

menghafal al-Qur’an.

Berikut beberapa metode yang ditawarkan oleh para ahli antaranya metode

menghafal al-Qur’an menurut Ahsin W. Al Hafiz. Beliau mengemukakan metode

dalam mengajari seseorang untuk menghafal al–Qur’an yaitu metode wahdah

(satu), metode kitabah (menulis), metode sima’i (mendengar), metode gabungan,

dan metode jama’.40

Metode wahdah yaitu menghafal satu per satu ayat-ayat yang akan dihafal.

Pada tahap awal, setiap ayat boleh dibaca sebanyak sepuluh kali sehingga proses

ini mampu membentuk pola dalam bayangannya. Setelah benar-benar hafal,

barulah dilanjutkan pada ayat berikutnya dengan cara yang sama. Setelah ayat-

ayat dalam satu halaman telah terhafal, maka selanjutnya menghafal urutan-urutan

ayat dalam satu halaman tersebut. Untuk menghafal yang demikian, langkah

selanjutnya adalah membaca dan mengulang-ulang ayat-ayat pada halaman

tersebut hingga lisan benar-benar mampu mereproduksi ayat-ayat dalam satu

halaman tersebut secara alami atau refleks.

______________

40 Nurul Qamariah dan Mohammad Irsyad, Metode Cepat & Mudah Agar Anak Hafal Al-
Qur’an, (Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2016), hal. 41-45.
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Pada metode kitabah, orang tua terlebih dahulu menulis pada secarik

kertas ayat-ayat yang akan dihafal oleh anak. Kemudian ayat-ayat tersebut dibaca

lancar oleh anak dengan dibantu orang tua. Setelah lancar, maka dilanjutkan

dengan menghafal ayat-ayat tersebut. Adapun ketika menghafal, yakni dilakukan

dengan menggunakan metode wahdah.

Metode Sima’i ini dapat dilakukan dengan dua alternatif, yaitu pertama

anak-anak mendengar bacaan dari orang tua secara langsung. Dalam hal ini, orang

tua dituntut untuk lebih berperan aktif, sabar, dan teliti dalam membacakan ayat

dan membimbing anak dalam menghafal. Orang tua membacakan ayat satu per

satu, kemudian anak mengulang ayat tersebut hingga mampu menghafal dengan

lancar. Baru kemudian dapat dilanjutkan ke ayat berikutnya.

Kedua, orang tua merekam terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkan

oleh anak sesuai dengan kemampuan anak. Kemudian rekaman diputar dan

diperdengarkan kepada anak secara berulang-ulang hingga anak benar-benar

hafal. Barulah selanjutnya dilanjutkan kepada ayat-ayat berikutnya.

Metode gabungan merupakan gabungan antara metode wahdah dan

metode kitabah. Hanya saja, kitabah (menulis) di sini memiliki fungsi sebagai uji

coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya. Urutannya, setelah menghafal,

anak-anak disuruh untuk menulis ayat-ayat yang telah dihafalkan. Jika ia telah

mampu mereproduksi kembali ayat-ayat yang telah dihafalkan dalam bentuk

tulisan, maka ia boleh melanjutkan hafalan ke ayat-ayat berikutnya. Kelebihan

metode ini ialah memiliki fungsi ganda, yakni fungsi untuk menghafal sekaligus

pemantapan hafalan melalui tulisan.



39

Metode jama’ adalah cara menghafal yang dilakukan secara kolektif,

yakni ayat yang dihafal dibaca secara bersama-sama yang dipimpin oleh seorang

guru. Pertama, guru membacakan satu ayat atau beberapa ayat dan anak-anak

menirukan secara bersama-sama dengan melihat mushaf. Hal itu dilakukan secara

berulang-ulang. Setelah ayat-ayat tersebut dapat mereka baca dengan baik dan

benar, selanjutnya mereka mencoba sedikit demi sedikit melepas mushaf (tanpa

melihat mushaf) hingga ayat-ayat yang dihafalkannya oleh mereka sepenuhnya

lekat di ingatan mereka.

Seterusnya, metode menghafal al-Qur’an menurut Dr. Mustafa Murad.

Beliau membagi tiga metode untuk menghafal al-Qur’an, yaitu pertama Al-Hifz

Al-Tasalsuli (menghafal secara berantai), kedua, Al-Hifz Al-Jam’i (menghafal

secara menghimpunkan) dan ketiga Al-Hifz Al-Muqsim (menghafal secara

membagi).41

Pertama, metode Al-Hifz Al-Tasalsuli merupakan cara yang paling tepat

dan berkesan dalam proses menghafal al-Qur’an. Kaidahnya adalah dengan cara

membaca ayat pertama sehingga berjaya menghafalnya dengan sempurna.

Kemudian, berpindah kepada ayat kedua pula sehinggalah berjaya menghafalnya.

Seterusnya, gabungkan membaca ayat pertama bersama ayat kedua, kemudian

berpindah membaca kepada ayat ketiga sehinggalah berjaya menghafalnya.

Setelah itu, gabungkan semua ketiga-tiga ayat tersebut. Demikianlah juga pada

ayat yang seterusnya.

______________

41 Mohd Solleh Ab. Razak., Sehingga Al-Qur’an Terpahat di Hati, (Kuala Lumpur, PT
Telaga Biru, 2011), hal. 263.
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Kedua, metode Al-Hifz Al-Jam’i yaitu menghafal ayat pertama, kemudian

menghafal ayat kedua, kemudian menghafal ayat ketiga dan keempat sehingga

ayat yang ingin dihafal. Akhirnya, kumpulkan kesemua ayat tersebut dan diulang-

ulang kesemua ayat-ayat al-Qur’an tersebut sebanyak mungkin sehingga benar-

benar ingat dan lancar.

Ketiga, metode Al-Hifz Al-Muqsim adalah membagi ayat-ayat al-Qur’an

kepada beberapa bagian tertentu berdasarkan makna atau perkara tertentu dan ia

perlu ditulis di atas kertas atau buku. Pada kertas tersebut, ditulis judul yang

sesuai dan menghafal ayat-ayat al-Qur’an tersebut berdasarkan kepada apa yang

telah diklasifikasikan. Setelah benar-benar ingat, maka berpindahlah kepada

klasifikasi yang lain. Akhirnya dihimpunkan dan dikumpulkan kesemua

klasifikasi-klasifikasi tersebut.

Seterusnya, metode menghafal al-Qur’an menurut Muhammad Zein.

Beliau membagi beberapa tahapan metode menghafal al-Qur’an, yaitu tahapan

metode tahfiz (menghafal), tahapan metode takrir (pengulangan), tahapan metode

tartil.42

Tahapan metode tahfiz (menghafal), yaitu menghafal materi baru yang

belum pernah dihafalkan. Metode ini adalah mendahulukan proses menghafal

dengan langkah-langkah berikut yaitu (1) membaca ayat-ayat yang akan dihafal,

(2) membaca sambil menghafal, (3) setelah hafalan lancar, maka ditambah dengan

merangkai dengan kalimat berikutnya sehingga sempurna menjadi satu ayat, (4)

menambah materi atau hafalan baru seperti pada langkah-langkah sebelumnya dan
______________

42 Nurul Qamariah dan Mohammad Irsyad, Metode Cepat & Mudah..., hal. 47-49.
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diulang-ulang tanpa melihat al-Qur’an, (5) materi baru dirangkai dengan materi

terdahulu dan diulang-ulang sampai waktu dan materi yang ditargetkan selesai (6)

menyetor atau memperdengarkan hafalan kepada ustaz dan ustazah, (7)

berikutnya penghafal menyetorkan hafalan baru dengan terlebih dahulu

memperdengarkan materi-materi sebelumnya.

Tahapan metode takrir (pengulangan), yaitu upaya mengulang kembali

hafalan yang sudah pernah dihafalkan untuk menjaga dari lupa dan salah. Artinya,

hafalan yang sudah diperdengarkan kepada ustaz atau ustazah diulang terus-

menerus dengan dilakukan sendiri atau meminta bantuan orang lain untuk

mendengarkan dan mengoreksi.

Tahapan metode tartil, yaitu bentuk pengucapan yang baik sesuai aturan

tajwid mengenai penyebutan hurufnya, kalimatnya, berhenti (waqaf), dan lain-

lainnya.

Seterusnya, metode menghafal al-Qur’an menurut Abdurrab Nawabudin.

Metode menghafal al-Qur’an dikemukakan oleh Abdurrab Nawabudin, yaitu

metode juz’i (sebagian) dan metode kulli (keseluruhan).43

Metode juz’i yaitu cara menghafal al-Qur’an secara beransur-ansur atau

sebagian demi sebagian dan menghubungkan antar bagian satu dengan bagian

lainnya dalam satu kesatuan materi yang dihafal. Hal ini dapat dikaji dari

pernyataan berikut ini, untuk memperingan beban, materi yang akan dihafalkan

hendaknya dibatasi. Umpamanya menghafal sebanyak tujuh baris, sepuluh baris,

satu halaman atau satu hizb. Apabila telah selesai, berpindahlah ke hafalan

______________

43 Abdurrab Nawabudin, Teknik Menghafal Al-Qur’an , (Bandung: Sinar Baru, 1991),
hal. 59.
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berikutnya. Kemudian gabungkan semua hafalan yang telah dihafal. Sebagai

contoh, seorang anak menghafal surat Al-Baqarah menjadi dua atau tiga tahap

atau surat Al-Kahfi dihafal menjadi empat atau lima tahap.

Metode kulli adalah metode menghafalkan al-Qur’an dengan cara

menghafalkan keseluruhan materi hafalan yang dihafalkan, tidak dengan cara

bertahap atau sebagian-sebagian. Jadi, keseluruhan materi ayat yang ada dihafal

tanpa memilah-milahnya, baru kemudian diulang terus sampai benar-benar hafal.

Penjelasan tersebut berasal dari pernyataan berikut, Misalnya, dalam menghafal

surat An-Nur, disana ada tiga hizb, kurang lebih ada delapan halaman yang dapat

dihafalkan oleh seorang sekaligus dengan cara banyak membaca dan mengulang.

Seterusnya, metode menghafal al-Qur’an menurut Mohd Solleh Ab.

Razak. Beliau Mohd Solleh Ab. Razak membagi metode hafalan al-Qur’an

kepada dua bagian, yaitu metode asas hafazan dan metode pemantapan hafazan.44

Metode asas hafazan merupakan himpunan kaidah-kaidah yang menjadi

suatu kemestian dilalui oleh setiap individu yang ingin menghafal al-Qur’an. Ia

merupakan ramuan asas yang tidak boleh dipinggirkan. Sekiranya tidak

mengutamakan dan mengabaikan metode asas ini, maka tidak akan mampu untuk

menghafal al-Qur’an dengan sempurna.

Antara yang dilakukan dalam metode asas hafazan itu adalah niat dan

tujuan yang ikhlas untuk menghafal al-Qur’an, keazaman yang kukuh untuk

menjaga dan memelihara firman-firman Allah, menguasai bacaan al-Qur’an

dengan baik, memahami ayat-ayat al-Qur’an dengan baik, beramal dengan

______________

44 Mohd Solleh Ab. Razak., Sehingga Al-Qur’an Terpahat di Hati…, hal. 45.
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al-Qur’an tanpa meraguinya, meninggalkan maksiat dan dosa, dan berdoa kepada

Allah agar Allah permudahkan segala urusan untuk menghafal al-Qur’an.

Manakala, metode pemantapan hafazan pula merupakan himpunan kaidah-

kaidah yang memperkemaskan dan memantapkan lagi hafalan al-Qur’an bagi para

hafidz dan hafidzah. Walaubagaimanapun, kaidah ini tidak terbatas kepada apa

yang dijelaskan, bahkan ia mungkin memerlukan perubahan tergantung bagi

kemampuan para penghafal al-Qur’an itu sendiri.

Seterusnya, metode pemantapan hafazan yang disusun oleh Mohd Solleh

Ab. Razak adalah perencanaan yang jelas baik dari segi hafalan maupun

muraja’ah al-Qur’an tersebut, mulakan daripada surat yang mudah, memberi

keutamaan kepada ayat-ayat al-Qur’an yang berulang, membawa al-Qur’an kecil

(mini al-Qur’an) agar mudah untuk memeriksa kembali ayat-ayat al-Qur’an yang

kurang diyakini ingatannya dan menyertai musabaqah tahfiz al-Qur’an.

Dari beberapa metode menghafal al-Qur’an tersebut, para penghafal

al-Qur’an dapat memilah metode yang tepat bagi diri sendiri, yang sesuai dengan

kemampuan sendiri, sehingga seseorang itu boleh menghafal al-Qur’an dengan

penuh kerelaan dan dapat mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan.

E. Hambatan dalam Menghafal Al-Qur’an

Ada beberapa sebab yang dapat menghambat hafalan seseorang bahkan

dapat menyebabkannya lupa terhadap al-Qur’an, Berikut ini beberapa sebab yang

paling penting yang menjadi penghalang dan penghambat kepada para penghafal

al-Qur’an.
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Pertama, banyak melakukan dosa dan perbuatan maksiat kepada Allah.

Perbuatan maksiat itu menjadikan seorang hamba melupakan al-Qur’an,

melupakan dirinya, membutakan hatinya dari berzikir kepada Allah, serta dari

membaca dan menghafalkan al-Qur’an.

Kedua, tidak melakukan mutaba’ah (kontrol) dan muraja’ah

(pengulangan) secara kontinu serta tidak men-tasmi’-kan (menyimakkan hafalan

al-Qur’an yang telah dihafal kepada yang lain.

Ketiga, perhatian yang berlebihan terhadap urusan dunia. Oleh karena itu,

ia dapat menjadikan hati tergantung padanya, sehingga hati pun menjadi keras dan

tidak dapat menghafal dengan mudah dan sukar untuk mengingati al-Qur’an yang

telah dihafal.

Keempat, semangat yang berlebihan untuk menghafal dipermulaan yang

menjadikannya menghafalkan banyak ayat tanpa menguatkan hafalannya terlebih

dahulu. Kemudian jika mendapati dirinya tidak kuat hafalannya dia pun putus asa

untuk menghafal dan meninggalkannya.

Oleh karena itu, beberapa tips dan langkah untuk mengatasi hambatan-

hambatan dalam menghafal adalah berlindunglah kepada Allah dengan berdoa dan

merendahkan diri di hadapan-Nya agar Allah menetapkan hati untuk

menghafalkan al-Qur’an dan mengamalkannya dengan cara yang diridhai Allah.

Seterusnya, bulatkan tekad untuk mengamalkan al-Qur’an dengan

mengerjakan perintahnya dan menjauhi larangannya serta ikhlaskan niat karena

Allah dan beribadah kepada Rabb kita dengan membaca al-Qur’an. Selain itu,
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tentukan hizb yang akan dibaca setiap hari sesuai dengan jumlah hafalan

seseorang itu. Misalnya jika sudah hafal seluruh al-Qur’an maka dalam satu hari

minimal harus membaca satu juz.

Selanjutnya, waspadalah, dan berhati-hati terhadap beberapa perkara

bersikap ‘ujub (bangga diri) dan riya’ (pamer), memakan sesuatu yang haram dan

syubhat, mengejek orang lain yang tidak hafal atau tidak boleh membaca

al-Qur’an serta tidak konsisten dan tidak ada perhatian untuk membaca al-Qur’an

meski dalam kondisi tersulit sekali pun. Jika hal semacam itu terjadi maka

segeralah menggantinya di kesempatan lain.45

F. Teknik-Teknik Muraja’ah Al-Qur’an

Muraja’ah atau mengulang-ulang hafalan harus difahami sebagai suatu paket

yang tidak terpisahkan dari kegiatan menghafal. Artinya siapa saja yang siap

menghafal maka harus siap mengulang-ulang hafalannya. Sehingga tidak menjadi

mantan penghafal. Namun, justru hal inilah yang sering membuat orang tidak siap

menghafal.

Ada beberapa langkah dan teknik agar seseorang penghafal al-Qur’an itu

boleh muraja’ah al-Qur’an. Antaranya metode muraja’ah yang dikemukakan oleh

Abdul Aziz Abdur Ra’uf Al-Hafidz. Beliau mengatakan ada dua macam metode

______________

45 Ahmad Baduwailan, Menjadi Hafizh Tip dan Motivasi Menghafal Al-Qur’an, (Solo: PT
Aqwam, 2016), hal. 175.
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dan teknik dalam muraja’ah al-Qur’an yaitu muraja’ah bin nazhar dan muraja’ah

bil ghaib.46

Pertama, muraja’ah bin nazhar (mengulang dengan melihat mushaf). Cara

ini tidak memerlukan konsentrasi yang menguras kerja otak. Oleh karena itu,

kompensasinya adalah harus siap membaca sebanyak-banyaknya. Keuntungan

muraja’ah seperti ini dapat membuat otak kita merekam setiap ayat yang kita

baca. Ayat ini di sebelah kanan halaman, ayat yang itu terletak di sebelah kiri

halaman, sehingga memudahkan dalam mengingat. Selain itu, juga bermanfaat

untuk membentuk keluwesan lidah dalam membaca, sehingga terbentuk suatu

kemampuan spontanitas pengucapan.

Kedua, muraja’ah bil ghaib (mengulang dengan tanpa melihat mushaf).

Cara ini cukup menguras kerja otak. sehingga cepat lelah. Oleh karena itu, wajar

jika hanya dapat dilakukan sepekan sekali atau tiap hari dengan jumlah juz yang

sedikit. Dapat dilakukan dengan membaca sendiri di dalam dan di luar shalat atau

bersama dengan teman.

Seterusnya, teknik muraja’ah al-Qur’an menurut Majdi Ubaid Hafizh.

Beliau membagi proses muraja’ah ini kepada beberapa kategori yaitu tahapan

muraja’ah lima kategori dan tahapan muraja’ah tujuh kategori.47

______________

46 Abdul Aziz Abdur Ra’uf, Anda pun Bisa Menjadi Hafidz Al-Qur’an, (Jakarta: PT
Markaz Al-Qur’an, 2009), hal. 127.

47 Majdi Ubaid, 9 Langkah Mudah Menghafal Al-Qur’an, (Solo: PT Aqwam Media
Profetika, 2017), hal. 146-147.
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Tahapan muraja’ah lima kategori yang disusun oleh Majdi Ubaid Hafizh

adalah (1) kategori muraja’ah pertama: satu jam setelah menghafal, (2) kategori

muraja’ah kedua: satu hari setelah menghafal, (3) kategori muraja’ah ketiga: satu

pekan setelah menghafal, (4) kategori muraja’ah keempat: satu bulan setelah

menghafal, dan (5) kategori muraja’ah kelima: tiga bulan setelah menghafal.

Muraja’ah tujuh kategori adalah pertama pada waktu hendak mengendarai

mobil untuk pergi bekerja di pagi hari. Gunakan waktu untuk me-muraja’ah

hafalan sesaat sebelum berangkat, dan satu jam setelah selesai menghafalnya.

Kedua, bacalah hafalan baru tadi dalam shalat-shalat sirriyah (shalat Zhuhur dan

Ashar). Ketiga, ketika mengendarai mobil hendak pulang dari kerja. Keempat

dalam shalat-shalat sunah dan ketika qiyamul lail. Kelima, dalam setiap waktu,

misalnya ketika berhenti di lampu lalu lintas, ketika menunggu antrian periksa

gigi, ketika menunggu shalat, dan lain sebagainya. Keenam, sebelum tidur.

Ketujuh, ketika bangun tidur.

Seterusnya, teknik muraja’ah al-Qur’an menurut Mohd Solleh Ab. Razak

adalah memfokuskan kepada ayat-ayat al-Qur’an yang yang hampir sama ketika

proses muraja’ah al-Qur’an. Menurut beliau antara cabaran hebat bagi para

penghafal al-Qur’an adalah untuk menguasai ayat-ayat dan kalimat-kalimat yang

berulang di dalam al-Qur’an.48

Pengulangan ayat merupakan ayat yang menimbulkan kekeliruan kepada

para penghafal al-Qur’an baik dari segi maknanya, lafaznya atau ayatnya. Ia

wujud sama ada dalam surat yang sama maupun pada surat yang berbeda. Oleh

______________

48 Mohd Solleh Ab. Razak., Sehingga Al-Qur’an Terpahat di Hati…, hal. 246.
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karena itu, metode yang terbaik untuk muraja’ah bagi ayat-ayat yang berulang ini

adalah dengan mengenal pasti dahulu ayat-ayat tersebut kemudian ditulis

disebuah buku agar ketika proses muraja’ah tidak berlaku lagi kesilapan.

Misalnya pengulangan ayat yang hampir sama susunan ayatnya namun hanya

terdapat sedikit perbedaan pada beberapa perkataan seperti firman Allah :

1. Kategori pertukaran kalimat, artinya ada kalimat yang ditukar atau

diganti pada ayat yang lain. Contohnya seperti dalam surat Al-Anbiya’

ayat 2 dan surat Syu'ara ayat 5. Firman Allah:

$tΒΝ ÎγŠÏ? ù' tƒÏiΒ9 ò2ÏŒÏiΒΝ ÎγÎn/ §‘B^y‰ øt’ΧωÎ)çνθãèyϑ tG ó™$#öΝ èδ uρtβθç7 yèù= tƒ∩⊄∪

Dalam surat Al-Anbiya’ ayat 2, tidak menggunakan lafaz و manakala

dalam surat Syu'ara ayat 5 menggunakan lafaz .وَ  Firman Allah:

ρuΒt$ƒt'ù?ÏκÍΝΒiÏŒÏ.ø9ΒiÏz#$9§q÷Ηu≈ÇΧètø‰y^B)Îω.x%Ρçθ#(ãtΖ÷µçΒãè÷ÌÊÅt∪∈∩

2. Kategori pertukaran huruf, artinya antara dua ayat yang memiliki

hampir serupa ayatnya hanya dibedakan dengan satu huruf saja.

Misalnya di firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 35 dengan surat

Al-A’raf ayat 19. Firman Allah:

ρu%è=ùΖu$ƒt≈¯↔t$ŠyΠã#$™ó3äô&rΡM|ρu—yρ÷_ã7y#$:øgpΨπ̈sρu.äξŸΒÏΖ÷γy$‘uîx‰´#my‹ø]ß©Ï⁄øFçϑy$ρuωŸ?s)øt/t$

ÍνÉ‹≈yδnοt yf¤±9 $#$tΡθä3tFsùzÏΒtÏΗ Í>≈ ©à9$#∩⊂∈∪

Dalam surat Al-Baqarah ayat 35, menggunakan lafaz وَكُلاَ  manakala

dalam surat Al-A’raf ayat 19 menggunakan lafaz .فكَُلاَ  Firman Allah:



49

ρuƒt≈¯↔t$ŠyΠã#$™ó3äô&rΡM|ρu—yρ÷_ã7y#$9øfyΨπ̈sùs3äξŸΒÏômy‹ø]ß©Ï⁄øFçϑy$ρuωŸ?s)øt/t$δy≈‹ÉνÍ

nοt yf¤±9 $#$tΡθä3tFsùzÏΒtÏΗ Í>≈ ©à9 $#∩⊇∪

3. Kategori penyebutan lebih awal, artinya ada perkataan yang terletak

lafaznya disebutkan lebih awal, sedangkan pada ayat lain, terletak

perkataan tersebut tidak sama lagi posisinya. Misalnya seperti dalam

surat Al-Baqarah ayat 48 dan ayat 123:

ρu#$?)̈àθ#(ƒtθöΒY$ωBrgø“Ì“Ρtø§ëãtΡ̄ø§<©x‹ø↔\$ρuωŸƒã)ø6t≅ãΒÏ]÷κp$©xx≈èyπ×ρuωŸƒãσ÷{s‹äΒÏ]÷κp$

ãt‰ôΑ×ρuωŸδèΝöƒãΖÁ|ãρβt∪∇⊆∩

Pada surat Al-Baqarah ayat 48, perkataan شَفَعَة terletak duluan

daripada perkataan ,عَدْلُ  namun pada ayat 123, perkataan شَفَعَة terletak

selepas perkataan .عَدْلُ  Firman Allah :

ρu#$?)̈àθ#(ƒtθöΒY$ωBrgø“Ì“Ρtø§ëãtΡ¯ø§<©x‹ø↔\$ρuωŸƒã)ø6t≅ãΒÏ]÷κp$ãt‰ôΑ×ρuωŸ?sΖxèãγy$

©xx≈èyπ×ρuωŸδèΝöƒãΖÇ|çρβt∪⊂⊄⊇∩

4. Penambahan lafaz, artinya ada lafaz yang ditambah pada sebuah ayat

dan di ayat lain lafaz tersebut tidak ada. Contohnya seperti ayat dalam

surat Al-Baqarah ayat 193 dan surat Al-Anfal ayat 39. Firman Allah:

öΝ èδθè= ÏG≈s% uρ4®LymŸωtβθä3s?×πoΨ ÷FÏùtβθä3tƒuρßÏe$!$#¬!(ÈβÎ* sù(# öθpκ tJΡ $#Ÿξsùtβ≡uρô‰ ããωÎ)’ n?tã

tÏΗ Í>≈ ©à9$#∩⊇⊂∪

Dalam Surat Al-Anfal ayat 39, ada lafaz yang ditambah dan tidak ada

dalam surat Al-Baqarah yaitu lafaz ."كلھ" Firman Allah:
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ρu%s≈GÏ=èθδèΝömyL®4ωŸ?s3äθχšùÏG÷Ζuπ×ρuƒt6àθβt#$!$eÏƒß2à#—&ã…!¬4ùs*ÎχÂ#$ΡGtγyθö#(

 χ Î* sù©! $#$yϑ Î/šχθè= yϑ ÷ètƒ× ÅÁt/∩⊂∪

5. Perbedaan baris, artinya ada lafaz yang berbaris tanwin dan ada lafaz

yang tidak berbaris tanwin, sedangkan ayat tersebut adalah sama.

Misalnya dalam surat Al- Baqarah ayat 126 dan surat Ibrahim ayat 35.

Firman Allah:

ρu)ÎŒø%s$Αt)Î/öt≡δÏ↵ΟÞ‘u>bÉ#$_ôèy≅öδy≈‹x#/t#s$µ#u#ΒÏΖY$ρu#$‘ö—ã−ø&rδ÷#s&ã…ΒÏz#$9V¨ϑyt≡NÏΒtôu#Βtz

Ν åκ÷] ÏΒ«!$$Î/ÏΘöθu‹ ø9 $# uρÌ Åz Fψ $#(

Lafaz "balad" dalam kedua ayat di atas terdapat sedikit perbedaan

baris. Dalam surat Al-Baqarah, lafaz "balad" terdapat tanwin

Sedangkan dalam surat Ibrahim, lafaz "balad" digunakan baris fathah

tanpa tanwin dan ada penambahan Alif Lam . Firman Allah:

ρu)ÎŒø%s$Αt)Î/öt≡δÏΛã‘u>bÉ#$_ôèy≅öδy≈‹x##$9ø6t#s$tu#ΒÏΨY$ρu#$_ôΨã7ö_Íρu/t_Í¢&rβΡè̄÷7ç‰y#${F¹ôΨo$Πt

G. Hukum Menghafal dan Lupa Hafalan Al-Qur’an

Menghafal al-Qur’an hukumnya fardhu kifayah bagi umat Islam.49 Fardhu

kifayah adalah suatu tuntutan atas sesuatu kelompok orang Islam, bukan kepada

setiap individu. Dengan kata lain, apabila sebagian daripada mereka melakukan

tuntutan tersebut, maka sudah memadai dan dosa orang lain yang tidak

melakukannya gugur. Namun demikian, semuanya berdosa dan dianggap derhaka

______________

49 Ahmad Baduwailan, Menjadi Hafizh Tip dan Motivasi…, hal. 29.
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sekiranya tidak ada seorangpun yang melakukannya.50 Jika demikian, itu artinya

bahwa penghafal al-Qur’an itu sungguh berat jasanya, ia menyelamatkan banyak

orang dari jeratan dosa karena kebanyakkan manusia belum mampu untuk

menghafal al-Qur’an.51

Manakala, hadits mengenai lupa terhadap hafalan ayat al-Qur’an yang

sudah diingatinya, peneliti mengutip sebuah hadis daripada kitab Fath Al-Bari bi

Syarh Shahih Al-Bukhari dalam bab �ب نسيان القرآن: وهل يقول نسيت آية كذا وكذا (bab

melupakan al-Qur’an : Adakah boleh mengatakan aku telah lupa ayat ini dan ini).

Ibnu Hajar Al-Asqalani menukilkan salah satu hadis Rasulullah dalam bab

tersebut yaitu, Rasulullah bersabda:

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ، قاَلَ: قاَلَ النَّبيُِّ عَنْ عَبْدِ ا�َِّ  بلَْ هُوَ بئِْسَ مَا لأَِحَدِهِمْ يَـقُولَ نَسِيتُ آيةََ كَيْتَ وكََيْتَ،،صَلَّى ا�َّ
يَ. (صحيح البخاري)52 نُسِّ

Artinya: “Diriwayatkan dari Abdullah ia berkata : Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wasallam bersabda, “Sungguh buruk orang yang berkata:
Aku lupa ayat (al-Qur’an) ini dan ini. Namun sebenarnya ia
dibuat lupa (oleh Allah ‘azza wa jalla).” (Shahih Bukhari).

Ibnu Hajar Al-Asqalani menjelaskan pada hadis tersebut bahwa larangan

mengatakan : “Aku lupa ayat ini dan ini”. Perkataan tersebut mengesankan

ketidakpeduliannya terhadap al-Qur’an. Sebab, biasanya lupa itu terjadi karena

______________

50 Mustofa Al-Khin dkk., Al-Fiqh Al-Manhaji Mazhab Al-Syafie, (Kuala Lumpur:
Perpustakaan Negara Malaysia, 2011), hal. 118.

51 C. Abdulwaly, 40 Alasan Anda Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2017), hal. 49.

52 Ahmad bin Ali bin Hajar al-'Asqalani, Fath Al-Bari bisyarhi Shahih Al-Bukhari, Jilid
10, (Beirut: Pustaka Darul Fikri, 2012), hal. 83.
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tidak mengulang-ulanginya atau karena sering melalaikannya. Andaikata rutin

membacanya dan mengulang-ulangnya dalam shalat niscaya hafalannya akan

kukuh dan ia akan mudah mengingatnya. Perkataan seseorang: “Aku lupa ayat

ini” merupakan persaksian atas kelalaian dirinya.

Ibnu Hajar Al-Asqalani rahimahullah melanjutkan :

نب أحدثه، لأن ذَ بِ لاَّ إِ هُ يَ سِ نَ ثمَُّ آنِ رْ القُ مُ لَّ عَ د ت ـَحَ أَ نا مِ وأخرج أبو عبيد من طريق الضحاك بن مزاحم موقوفا قال: مَ 

.ائبالمصَ مِ عظَ ن أَ رآن مِ القُ انُ سيَ نِ الله يقول: {وَمَا أَصَابَكُمْ مِنْ مُصِيبَةٍ فبَِمَا كَسَبَتْ أيَْدِيكُمْ} وَ 

Artinya:“Dan diriwayatkan oleh Abu ‘Ubaid dari jalan Adl-Dlahhaah
bin Muzaahim secara mauquuf, ia berkata : ‘Tidaklah ada
seorang pun yang mempelajari al-Qur’an kemudian lupa
terhadapnya, melainkan disebabkan dosa yang pernah
diperbuatnya. Allah telah berfirman : ‘Dan apa musibah yang
menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan
tanganmu sendiri’ (Asy-Syuura: 30). Lupa terhadap ilmu
al-Qur’an termasuk musibah yang paling besar”53

Selanjutnya, bagi hukum lupa terhadap hafalan ayat al-Qur’an yang sudah

diingatinya, peneliti mengambil pandangan dan tarjih (penjelasan) daripada

penulisan buku yang berjudul “Tips Hafazan Al-Qur’an” yang ditulis oleh

Sahibus Samahah Datuk Dr. Zulkifli bin Mohammad Al-Bakri, Mufti54 Wilayah

Persekutuan Kuala Lumpur, Malaysia. Sahibus Samahah Datuk Dr. Zulkifli bin

Mohammad Al-Bakri mengemukakan isu lupa dari hafalan al-Qur’an yang sudah

diingatinya terbagi kepada dua yaitu:

______________

53 Ahmad bin Ali bin Hajar al-'Asqalani, Fath Al-Bari..., hal. 106.

54 Mufti adalah ulama yang memiliki wewenang untuk menginterpretasikan teks dan
memberikan fatwa kepada umat. Antara tugas mufti di Malaysia adalah menulis fatwa yang
berkaitan isu-isu masyarakat yang terkini, menyimpan fatwa dan membatalkan fatwa.
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1. Jika para penghafal al-Qur’an lalai dan tidak muraja’ah al-Qur’an

karena malas dan sibuk dengan hal-hal keduniaan maka hukumnya

berdosa seperti fatwa kebanyakan para ulama.

2. Jika para penghafal al-Qur’an berusaha mengingati dan menghafalnya

serta muraja’ah al-Qur’an, tetapi masih tidak ingat juga, maka

hukumnya tidak berdosa.55

______________

55 Zulkifli Mohamad Al-Bakri, Tips Hafazan Al-Qur’an.., hal. 28.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono, metode penelitian pada dasarnya merupakan cara

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1

Berdasarkan pokok permasalahan, jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan

(field research) yaitu data yang dikehendaki diperoleh dari lapangan. Untuk

mendapatkan data yang valid, maka dalam penelitian karya ilmiah ini peneliti

melakukan field reseach, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara

peneliti terjun langsung kelapangan pada objek penelitian. Tujuannya untuk

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan dan interaksi

lingkungan sesuatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.

Menurut Abdurrahman Fathoni, field research adalah suatu penyelidikan

yang dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih

sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut,

yang dilakukan juga untuk menyusun ilmiah dengan menggunakan metode

deskriptif analitis.2 Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan

dengan mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh langsung dari

responden.
______________

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), hal. 85.

2 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, Cet ke I.
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 96.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan

kualitatif dimana penelitian yang didasarkan pada latar alamiah (natural setting)

sebagai sumber data langsung dan peneliti merupakan instrument kunci.3 Menurut

Tabrani, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan

pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial.

Peneliti mengintepretasikan bagaimana subjek memperoleh makna dari

lingkungan sekeliling, dan bagaimana makna tersebut mempengaruhi perilaku

mereka. Penelitian dilakukan dalam latar (setting) yang alamiah (naturalistic)

bukan hasil perlakuan (treatment) atau manipulasi variabel yang dilibatkan.4

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

metode deskriptif analitis. Menurut Sugiyono, metode deskriptif adalah suatu

metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap

objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana

adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk

umum. Dengan kata lain, penelitian deskriptis analitis mengambil masalah atau

memusatkan perhatian kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat

penelitian dilaksanakan, hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis

untuk diambil kesimpulannya.5

______________

3 Matthew B.M dan A.M Hubberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: PT UI Press,
1992), hal. 16.

4 Tabrani ZA, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Banda Aceh: Darussalam
Publishing, 2014), hal. 81.

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), hal. 85.
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B. Sumber Data Penelitian

Data penelitian terdiri dari dua sumber yaitu sumber primer dan sumber

sekunder. Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data

dihasilkan. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data kedua setelah

sumber data primer.6

Data primer disebut juga data asli atau data baru, yang mana data ini akan

peneliti peroleh dari responden-responden yang akan diwawancarai. Sedangkan

data sekunder akan peneliti peroleh dari buku-buku di perpustakaan, laporan-

laporan penelitian terdahulu, dokumen serta tulisan-tulisan yang berkaitan dengan

penelitian ini.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sesuatu baik orang, benda ataupun lembaga

(organisasi), yang sifat dan keadaannya akan diteliti. Dengan kata lain subjek

penelitian adalah sesuatu yang di dalam dirinya melekat atau terkandung objek

penelitian. Sumber data dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik

purposive sampling yaitu dengan menggunakan teknik penentuan responden

dengan pertimbangan tertentu.7 Responden merupakan orang yang dianggap lebih

mengetahui mengenai apa yang diharapkan oleh peneliti sehingga akan

memudahkan penyelesaian penelitian.

______________

6 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan
Kualitatif, (Surabaya: PT Erlangga, 2001), hal. 129.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), hal. 85.
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Umumnya, terdapat tiga tahap dalam pemilihan sampel terhadap penelitian

kualitatif, antara lain sebagai berikut:

1. Pemilihan sampel awal, apakah itu informan (untuk diwawancarai) atau

suatu situasi sosial (untuk diobservasi) yang terkait dengan fokus

penelitian.

2. Pemilihan sampel lanjutan guna memperluas deskripsi informasi dan

mereka variasi informasi yang mungkin ada.

3. Menghentikan pemilihan sampel lanjutan bila mana dianggap sudah tidak

ditemukan lagi variasi informasi dalam artian sudah terjadi replikasi

perolehan informasi.8

Pemilihan subjek penelitian, peneliti terlebih dahulu melihat (observasi)

informan yang dapat memberikan data atau informasi yang ingin diperoleh oleh

peneliti sendiri.

Dari sumber data penelitian yang akan dipilih berjumlah 22 orang yaitu

yang terdiri daripada 8 hafidz dan 8 hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar

Malaysia - Indonesia Cabang Aceh (PKPMI-CA), 2 orang pembina di Persatuan

Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia Cabang Aceh (PKPMI-CA), 2 orang

panitia program muraja’ah, serta 2 orang panitia di Persatuan Kebangsaan Pelajar

Malaysia - Indonesia Cabang Aceh (PKPMI-CA), dengan rincian sebagai berikut :

______________

8 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Cetakan ke Empat, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 54.
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Tabel 3.1 : Subjek Penelitian

No Nama Jumlah

Orang

Keterangan

1 Muhammad Bukhari Bin Ishak 1 Hafidz 30 Juz

2 Muhammad Faiz Bin Mohd Fuad 1 Hafidz 30 Juz

3 Mohamad Saifudin Bin Abd Aziz 1 Hafidz 30 Juz

4 Muzhaffar Shah Bin Ahmad 1 Hafidz 30 Juz

5 Muhammad Ehsan Bin Mohd Ali 1 Hafidz 30 Juz

6 Muhammad Nasaie Bin Roslan 1 Hafidz 30 Juz

7 Anas Naufal Bin Ahmad Khadri 1 Hafidz 30 Juz

8 Mohamad Azmi Bin Warisan 1 Hafidz 30 Juz

9 Nurul Amalina Binti Azhar 1 Hafidzah 30 Juz

10 Amirah Asyiqin Binti Mohd Nizar 1 Hafidzah 30 Juz

11 Nur Amira Hanis Binti Baharin 1 Hafidzah 30 Juz

12 Afiina Sofiyyah Binti Muhsin 1 Hafidzah 30 Juz

13 Nur Khaleda Binti Mohamad Zuki 1 Hafidzah 30 Juz

14 Minhah Mardhiyah Binti Yahya 1 Hafidzah 30 Juz

15 Nur Yasmin Binti Aliyashak 1 Hafidzah 30 Juz

16 Asma Binti Muhammad Zakaria 1 Hafidzah 30 Juz

17 Muhammad Fadzlan Bin Ilmudin 1 Panitia Program Muraja’ah

18 Muhammad Nor Shafiq Bin

Khairuddin

1 Panitia Program Muraja’ah

19 Muhammad Syafiq Bin Ismail 1 Panitia PKPMI-CA

20 Nurul Hidayah Binti Mohamad 1 Panitia PKPMI-CA

21 Muhammad Razlan Bin Bakri 1 Pembina PKPMI-CA

22 Muhammad Adam B. Abd Rashid 1 Pembina PKPMI-CA

Jumlah 22
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D. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah segala sesuatu yang akan diteliti dan ia menjadi

pusat perhatian atau sasaran penelitian. Objek adalah hal, perkara atau orang yang

menjadi pokok pembicaraan. Adapun yang menjadi objek penelitian peneliti

adalah hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia

Cabang Aceh.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari subjek yang akan di teliti oleh peneliti

atau totalitas dari semua objek. Jumlah keseluruhan hafidz dan hafidzah di

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh dari tahun 2014

sampai dengan 2017 ialah 53 (lima puluh tiga) orang, yaitu : tahun 2014 = 12

orang, 2015 = 12 orang, 2016 = 13 orang, dan 2017 = 16 orang.9

2. Sampel

Sampel adalah beberapa contoh yang akan menjadi subjek untuk di teliti

oleh peneliti yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang

dianggap bisa mewakili populasi. Dengan kata lain pengertian sampel adalah

sebagian, atau subset dari suatu populasi. Sampel yang menjadi subjek penelitian

ini ialah berjumlah 16 (enam belas) orang yaitu yang terdiri daripada 8 (delapan)

hafidz dan 8 (delapan) hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia -

Indonesia Cabang Aceh.

______________

9 Daftar Hafidz dan Hafidzah 30 Juz Al-Qur’an Mahasiswa Malaysia di Aceh Leting
2014-2017, hal. 1-3.
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F. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Rumah Kegiatan Mahasiswa

Malaysia Aceh (MESS), Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia -

Cabang Aceh (PKPMI-CA), Jalan Lingkaran Kampus No.9, Desa Rukoh,

Kecamatan Syiah Kuala, Darussalam, Banda Aceh, Indonesia.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menempuh

beberapa langkah, yaitu observasi dan wawancara.

1. Observasi

Observasi adalah kegiatan mengamati secara langsung tanpa mediator

suatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut.10

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu

pengamatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.11 Dari segi proses

perlaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dilakukan secara observasi

partisipan (participant observation) dan observasi nonpartisipan (non participant

observation).

Observasi partisipan (participant observation) adalah peneliti terlibat

dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan

sebagai sumber data penelitian. Sedangkan definisi observasi nonpartisipan

______________

10 Rahmat Kriyantono, Riset Komunikasi, Cet Ke IV, (Jakarta: Kencana Prenada Group,
2009), hal. 108.

11 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), hal. 104-105.
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(non participant observation) adalah peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai

pengamat independen.12

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengunakan observasi partisipan

(participant observation). Dalam observasi partisipan (participant observation),

peneliti akan terlibat dengan kegiatan sehari-hari para hafidz dan hafidzah dalam

kegiatan muraja’ah mereka.

2. Wawancara

Wawancara atau interview adalah proses memperoleh keterangan untuk

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara penanya

atau pewawancara dengan penjawab atau responden dengan menggunakan alat

yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).13

Wawancara dapat dibagikan kepada tiga yaitu wawancara secara

terstruktur (structured interview), wawancara semistruktur (semistructure

interview) dan wawancara tidak terstruktur (unstructured interview). Wawancara

terstruktur adalah peneliti telah mengetahui dengan pasti apa yang akan diperoleh

dan pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Manakala,

wawancara semistruktur adalah peneliti menyusun rencana (schedule) dan

pedoman wawancara yang mantap, tetapi tidak menggunakan format dan urutan

yang baku. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar

______________

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, hal. 145.

13 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), hal. 234.



62

permasalahan yang akan ditanyakan.14 Sedangkan wawancara tidak terstruktur

adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan

datanya.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan wawancara tidak

terstruktur (unstructured interview) dimana peneliti tidak menggunakan pedoman

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar

permasalahan yang akan ditanyakan.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah

data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk

dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan, yang

terutama adalah masalah yang tentang sebuah penelitian. Analisis data menjadi

sebuah pegangan bagi penelitian yang dilakukan.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.15 Nasution di dalam

buku Sugiyono menyatakan bahwa analisis telah mulai sejak merumuskan dan

______________

14 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), hal. 377.

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), hal. 245.
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menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan, dan berlangsung terus sampai

penelitian hasil penelitian.

1. Analisis Data Sebelum di Lapangan.

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti

memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan,

atau data sekunder yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun

demikian, fokus penelitian ini masih sementara dan akan berkembang setelah

peneliti masuk kelapangan.

2. Analisis Data di Lapangan

Analisis data telah dilakukan sejak pengumpulan data berlangsung, pada

saat observasi dan wawancara peneliti sudah dapat menganalisis terhadap apa

yang ditemukan dari hasil pengamatan dan wawancara.

Miles dan Hubermen (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus

menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai

dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas dalam analisis

meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) serta

penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing / verification)

a. Data Reduction (Reduksi Data), yaitu merangkum, memilih hal-hal

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dalam

penelitian ini, peneliti memfokuskan pada hal-hal yang penting dan

menghilangkan data-data yang dianggap tidak penting. Sehingga dapat ditarik
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kesimpulan-kesimpulan dari data yang telah didapatkan di lapangan. Kesemua

data yang diperoleh di lapangan dirangkum seseuai dengan pertanyaan penelitian.

b. Data Display (Penyajian Data). Langkah selanjutnya adalah

penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,

flowchart, dan sejenisnya. Dalam penelitian ini, peneliti hanya memakai penyajian

data berbentuk uraian singkat, sedangkan bagan, hubungan antar kategori,

flowchart, dan sejenisnya tidak peneliti gunakan. Kemudian peneliti berusaha

menjelaskan hasil temuan penelitian dalam bentuk uraian singkat, agar mudah

dipahami oleh pembaca dan hasilnya sesuai dengan pertanyaan penelitian.

c. Conclusion Drawing/Verification, yaitu penarikan kesimpulan dan

verifikasi. Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi

terhadap temuan baru yang sebelumnya remang-remang objeknya sehingga

setelah dilakukan penelitian menjadi jelas.16

I. Teknik Penyusunan Data

Dalam penelitian ini, peneliti berpedoman pada buku Panduan Penelitian

Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas

Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh tahun 2013.

______________

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 246-253.



65

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Dalam sub bagian ini akan dideskripsikan data penelitian berikut yaitu: (1)

Deskripsi Umum Lokasi dan Subjek Penelitian; (2) Hasil Penelitian yang

Dilakukan Melalui Observasi (3) Hasil Penelitian yang dilakukan Melalui

Wawancara.

1. Deskripsi Umum Lokasi dan Subjek Penelitian

a. Sejarah Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia
Cabang Aceh

Berdirinya Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia didukung

penuh oleh Kedutaan besar Malaysia di Indonesia bergiat aktif menjalankan

aktivitas-aktivitas pelajar sekaligus membantu menjaga kebijakan pelajar-pelajar

Malaysia di Indonesia. Terdapat enam belas (16) Persatuan Kebangsaan Pelajar

Malaysia di Indonesia (PKPMI) cabang yang bergerak aktif di seluruh Indonesia.

Salah satu daripadanya adalah Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di

Indonesia Cabang Aceh ().

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia Cabang Aceh atau

dengan sebutan ringkas adalah sebuah organisasi mahasiswa Malaysia yang

menuntut ilmu di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dan beberapa Maahad

Pesantren di sekitar Banda Aceh, Indonesia. Persatuan Kebangsaan Pelajar

Malaysia - Indonesia Cabang Aceh telah dibentuk pada tanggal 25 Disember 1986

dan di non-aktifkan setelah bencana alam yang melanda Aceh yaitu tsunami pada
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26 Disember 2006 dan telah diresmikan kembali oleh Tuan Yang Terutama

(TYT) Dato’ Zainal Abidin Mohamad Zain, Duta Besar Malaysia di Indonesia,

pada hari Jum’at, tangga 31 Oktober 2008 bersamaan 30 Syawal 1428 H

bertempat, di Dewan Hotel HERMES, Banda Aceh.1

Dalam majlis tersebut, turut dihadiri oleh Dr. Junaidi bin Abu Bakar

selaku Pengarah, Jabatan Penuntut Malaysia di Indonesia, Kedutaan Besar

Malaysia. Perasmian ini menandakan bahwa Persatuan Kebangsaan Pelajar

Malaysia - Indonesia Cabang Aceh telah sah secara resmi mewakili mahasiswa

dan mahasiswi Malaysia di Nanggroe Aceh Darussalam.

Peresmian yang bersejarah ini telah disaksikan oleh seratus empat puluh

(140) orang anggota Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang

Aceh yang terdaftar. Dalam memastikan segala gerak kerja atau perancangan

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh berjalan dengan

lancar, panitia Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh

telah menyusun berbagai aktivitas tahunan. Panitia Persatuan Kebangsaan Pelajar

Malaysia - Indonesia Cabang Aceh komitmen untuk memastikan bahwa segala

gerak kerja dapat berjalan dengan baik serta dapat memberi manfaat kepada

seluruh warga Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh.

______________

1 Data dan Informasi Mengenai Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia
Cawangan Aceh () Tahun 2018/2019, hal. 1.
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b. Asas Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang
Aceh

Asas adalah prinsip-prinsip organisasi atau principle of organization.

Berdasarkan perlembagaan Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia

Cabang Aceh, asas persatuan ini berdasarkan pada keilmuan, kebijakan, kesatuan,

dan pembangunan insan ahli Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia

Cabang Aceh dengan nilai Islam yang berteraskan al-Qur’an, al-Sunnah, Ijma’

dan Qiyas.

c. Tujuan Pembentukan Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia -
Indonesia Cabang Aceh

Pembentukan Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia

Cabang Aceh, merupakan sebuah organisasi yang sangat penting bagi mahasiswa

Malaysia di Aceh. Tujuan pembentukan Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia -

Indonesia Cabang Aceh adalah seperti berikut:

1) Menyatupadukan seluruh ahli Persatuan Kebangsaan Pelajar

Malaysia - Indonesia Cabang Aceh melalui manhaj ukhuwwah Islamiyyah.

2) Menjaga kepentingan dan kesejahteraan ahli Persatuan Kebangsaan

Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh dalam segala perundingan dan

perhubungan dengan pihak-pihak yang berkenaan.

3) Bekerjasama dengan Kedutaan Besar Indonesia dan Konsul Jeneral

Malaysia di Medan khususnya terkait dengan bagian pendidikan (Jabatan

Penuntut Malaysia di Indonesia) dalam segala hal terutama yang menuju

tercapainya tujuan-tujuan di atas.
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4) Merancang dan menyusun aktivitas bagi membangun nilai

keilmuan, kesatuan dan pembangunan insan yang berlandaskan nilai-nilai Islam.

5) Menjadi perantara ahli dalam urusan pendidikan, imigrasi,

keselamatan, biasiswa, zakat, penempatan dan segala hal yang berkaitan dengan

kebajikan ahli serta perkara yang memerlukan dukungan persatuan.

6) Mewakili ahli dalam persidangan-persidangan persatuan pelajar

Malaysia seluruh Indonesia dan badan-badan lain.

d. Visi dan Misi Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia
Cabang Aceh

Visi adalah kemampuan untuk melihat pada inti persoalan serta pandangan

atau wawasan ke depan. Manakala misi merupakan langkah atau kegiatan yang

harus dilaksanakan guna merealisasikan tercapainya visi.

Oleh karena itu, visi Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia

Cabang Aceh adalah menjadikan Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di

Indonesia Cabang Aceh, sebagai pencetus aspirasi ke arah membentuk mahasiswa

Rabbani. Manakala misi Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia

Cabang Aceh adalah membangun ke arah keseimbangan dan kecemerlangan yang

berorientasikan 5K yaitu kesarjanaan, keagamaan, kurikulum, kebijakan dan

keterpaduan bagi membentuk mahasiswa yang cerdas.2

e. Objektif Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia
Cabang Aceh

Pengertian objektif adalah suatu sikap yang lebih pasti dan lebih dapat

diyakini kebenarannya dan juga dapat melibatkan perkiraan serta asumsi. Objektif

______________

2 Data dan Informasi Mengenai Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia…, hal. 2.
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tersebut juga merupakan sikap yang patutnya dijunjung tinggi untuk seseorang

untuk menyingkapi suatu masalah. Sifat objektif ini adalah lawan dari sifat

subjektif yang hanya berdasarkan pada perasaan atau keinginan saja.

Oleh karena itu, objektif Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di

Indonesia Cabang Aceh telah membagi objektif persatuan itu kepada 6 (enam)

seperti berikut :

1) Keilmuan :

Membudayakan majlis ilmu dalam rangka meningkatkan intelektual

mahasiswa͘ dan melahirkan mahasiswa atau mahasiswi yang berketerampilan,

mempunyai daya intelektual yang tinggi, kedisiplinan yang tinggi, berfikiran

terbuka dan matang serta murni dalam menghadapi perkembangan globalisasi.

2) Kebijakan :

Berusaha memenuhi kebajikan anggota dari segenap aspek sesuai dengan

kebutuhan sekarang.

3) Kesatuan :

Memperkukuhkan dan memelihara kesatuan anggota Persatuan

Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh. Dan mewujudkan

kebersamaan dan kesatuan dalam kalangan mahasiswa atau mahasiswi dalam

bernaung di bawah satu persatuan.

4) Pembangunan Modal Insan

Memperkuat pembangunan insan melalui tarbiyyah Islamiyah dan

memupuk kesadaran serta membentuk perilaku mahasiswa atau mahasiswi ke

arah yang mengamalkan Islam.
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5) Ekonomi

Mewujudkan perancangan ekonomi Persatuan Kebangsaan Pelajar

Malaysia - Indonesia Cabang Aceh yang sistematik dan tersusun sesuai dengan

syariat Islam

6) Jaringan Sosial Kemahasiswaan

Membina jaringan sosial yang baik dan bersifat kemahasiswaan bersama

masyarakat setempat dan melahirkan mahasiswa yang cerdas dalam pengurusan

sosial.3

f. Moto Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia
Cabang Aceh

Moto adalah kalimat, frasa, atau kata sebagai semboyan atau pedoman

yang menggambarkan motivasi, semangat, dan tujuan dari suatu organisasi.

Oleh karena itu, Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia

Cabang Aceh telah meletakkan satu moto yang pengangan kepada persatuan dan

ahli Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh yaitu

“Generasi Rabbani Aspirasi Mahasiswa”.

g. Lokasi Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia
Cabang Aceh

Lokasi adalah terletak di : Rumah Kegiatan Mahasiswa Malaysia Aceh

(MESS), Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia - Cawangan Aceh,

Jalan Lingkaran Kampus No.9, Desa Rukoh, Kecamatan Syiah Kuala,

Darussalam, Banda Aceh, Indonesia.

______________

3 Data dan Informasi Mengenai Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia…, hal. 2.
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h. Daftar Hafidz dan Hafidzah

Jumlah mahasiswa hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar

Malaysia - Indonesia Cabang Aceh yang telah menghafal tiga puluh juz (30) al-

Qur’an adalah sebanyak lima puluh tiga (53) orang yaitu hafidz sebanyak dua

puluh empat (24) Sedangkan hafidzah dua puluh sembilan (29) orang.

Berikut adalah daftar nama, Nomor Induk Mahasiswa (NIM) dan leting

bagi hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia

Cabang Aceh yang telah menghafal al-Qur’an sebanyak tiga puluh juz (30):4

Table 4.1. Daftar Nama, Nomor Induk Mahasiswa (NIM), dan Leting bagi
Hafidz dan Hafidzah.

NO NAMA NOMOR
INDUK

MAHASISWA
(NIM)

LETING

1 Muhammad Amirul Nasyriq Bin
Bahri

140102239 2014

2 Muhammad Muadz Bin Yusuf 140102237 2014
3 Ghulbudin Hekmatyar Bin Lokman 140102038 2014
4 Nurasmaa Hawa Binti Omar 140102241 2014
5 Nurul Aidah Binti Limat 140103043 2014
6 Khairul Anwar Bin Hj Bakri 140403147 2014
7 Nurul Wahidah Binti Azmi 140403150 2014
8 Luqman Arif Bin Mohd Sakri 140303081 2014
9 Muhammad Faiz Bin Alias 140303082 2014
10 Hasmah Binti Darwis 140303084 2014
11 Farah Hanan Binti Hasanuddin 140303083 2014
12 Siti Nur Aisyah Binti Mohd Azemi

Azman
140303085 2014

13 Muhammad Ariff Fadly Bin Saleh 150101120 2015
14 Tengku Ahmad Syafiq Bin Tengku

Affandy
150101113 2015

______________

4 Daftar Hafidz dan Hafidzah 30 Juz Al-Qur’an Mahasiswa Malaysia di Aceh Leting
2014-2017, hal. 1-3.
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15 Ahmad Syakir Bin Izani 150102005 2015
16 Mohamad Noor Hafiz Bin Nordin 150402129 2015
17 Mohd Farizul Bin Abdul Sani 150402130 2015
18 Masitah Binti Mohamad Nor 150402126 2015
19 Siti Zainab Binti Mohamed Tahir 150402127 2015
20 Nurul Amalina Binti Azhar 150402128 2015
21 Zahratol Jamilah Binti Azhar 150403093 2015
22 Yusmaniarti Binti Iskandar 150403094 2015
23 Wan Siti Nor ’Iesh H Binti Wan 150303008 2015
24 Zakirah Huwaina Binti Zulkifli 150303010 2015
25 Mohamad Saifudin Bin Abdul Aziz 160101114 2016
26 Anas Naufal Bin Ahmad Khadri 160103017 2016
27 Sakiinah Binti Mohammad Aris 160102233 2016
28 Muhammad Mustakim Bin Hamidun 160402128 2016
29 Muzhaffar Syah Bin Ahmad 160403115 2016
30 Muhammad Faiz Bin Mohd Fuad 160303107 2016
31 Muhammad Hafizzuddin Bin Mohd 160303108 2016
32 Muhammad Bukhari Bin Ishak 160303109 2016
33 Ahmad Anas Azhari B. Dzulfakhor 160303110 2016
34 Ainul Mardhiah Binti Ahmad Shobri 160303111 2016
35 Nur Farihah Binti Ahmad Shukri 160303112 2016
36 Annisaa Binti Mohamad Halif 160303113 2016
37 Nor Aqilah Binti Izham 160303114 2016
38 Mohamad Azmi Bin Warisan 170101108 2017
39 Solehudeen Bin Rozali 170101099 2017
40 Muhammad Fadzlan Bin Ilmudin 170102219 2017
41 Asma Binti Muhammad Zakaria 170103053 2017
42 Nurul Syahidah Binti Ishak 170103062 2017
43 Muhammad Nor Shafiq Bin

Khairuddin
170402134 2017

44 Nur Amira Hanis Binti Baharin 170402140 2017
45 Amirah Asyiqin Binti Mohd Nizar 170402136 2017
46 Muhammad Nasaie Bin Roslan 170303118 2017
47 Muhammad Ehsan Bin Mohd Ali 170303116 2017
48 Afiina Sofiyyah Binti Muhsin 170303108 2017
49 Nur Khaleda Binti Mohamad Zuki 170303113 2017
50 Minhah Mardhiyah Binti Yahya 170303114 2017
51 Nur Yasmin Binti Aliyashak 170303115 2017
52 Nor Athirah Azira Binti Zulkifli 170303106 2017
53 Zatil Iesmah Binti Mohd Yusof 170303112 2017
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2. Hasil Penelitian yang Dilakukan Melalui Obsevasi

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui observasi partisipan

(participant observation), maka dapatlah peneliti rangkumkan seperti berikut :

a. Peneliti mengamati selama ini organisasi Persatuan Kebangsaan Pelajar

Malaysia - Indonesia Cabang Aceh secara organisasi tidak ada tercantum

dalam anggaran dasarnya mengenai program muraja’ah al-Qur’an.

b. Selain itu, peneliti juga mengamati, walaupun program muraja’ah telah

diadakan, namu hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar

Malaysia - Indonesia Cabang Aceh jarang dari segi kehadiran.5

3. Hasil Penelitian yang Dilakukan Melalui Wawancara

a. Program Muraja’ah Al-Qur’an Hafidz dan Hafidzah di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh

Dalam rumusan masalah yang pertama pertanyaannya sebagai berikut:

Bagaimana program muraja’ah al-Qur’an terhadap hafidz dan hafidzah di

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh?

Untuk menjawab pertanyaan ini, peneliti mewawancarai sebanyak 20

orang yang terdiri daripada 8 orang hafidz, 8 orang hafidzah di Persatuan

Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, 2 (dua) orang panitia di

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, dan 2 (dua)

orang pembina di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang

Aceh. Dari hasil wawancara dengan mereka dapat di deskripsikan sebagai berikut:

______________

5 Hasil Observasi Pada Tanggal 18 Maret 2018.
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Muhammad Bukhari Bin Ishak mengatakan bahwa: “Program muraja’ah

al-Qur’an ini memang belum ada lagi sebelumnya malah secara resmi di bawah

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh juga masih

belum direncanakan.”6

Muhammad Faiz Bin Mohd Fuad mengatakan: “Setahu saya, program

muraja’ah al-Qur’an ini baru saja dibentuk oleh teman-teman hafidz dan hafidzah

di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh dalam rangka

membantu mahasiswa dan mahasiswa yang telah menghafal al-Qur’an.”7

Mohamad Saifudin Bin Abd Aziz mengatakan: “Secara anggaran dasarnya
masih belum resmi dan belum ada program muraja’ah al-Qur’an di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh.”8

Muzhaffar Shah Bin Ahmad mengatakan: “Program ini dibentuk adalah
karena untuk membantu mahasiswa dan mahasiswa yang telah menghafal
al-Qur’an untuk lebih konsisten muraja’ah al-Qur’an .”9

Muhammad Ehsan Bin Mohd Ali mengatakan: “Pembentukan program ini
adalah hasil daripada ide-ide teman-teman yang telah menghafal al-Qur’an dalam
rangka memastikan segala hafalan yang telah dihafal tidak lupa dan hilang begitu
sahaja.”10

Muhammad Nasaie Bin Roslan mengatakan: “Program muraja’ah
al-Qur’an ini merupakan sebuah kegiatan yang mampu membuatkan semua
hafalan yang telah dihafal adalah betul karena sistem penghafalan yang diatur
menggunakan sistem pasangan (partner).”11

Anas Naufal Bin Ahmad Khadri mengatakan: “Program muraja’ah al-Qur’an
terhadap hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia -
Indonesia Cabang Aceh adalah sebuah aktivitas mengulang al-Qur’an yang
______________

6 Hasil Wawancara dengan Muhammad Bukhari Bin Ishak, Hafidz di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

7 Hasil Wawancara dengan Muhammad Faiz Bin Mohd Fuad, Hafidz di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

8 Hasil Wawancara dengan Mohamad Saifudin Bin Abd Aziz, Hafidz di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

9 Hasil Wawancara dengan Muzhaffar Shah Bin Ahmad, Hafidz di Persatuan Kebangsaan
Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

10 Hasil Wawancara dengan Muhammad Ehsan Bin Mohd Ali, Hafidz di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

11 Hasil Wawancara dengan Muhammad Nasaie Bin Roslan, Hafidz di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.
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dibentuk sendiri oleh hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar
Malaysia - Indonesia Cabang Aceh.”12

Mohamad Azmi Bin Warisan mengatakan: “Saya sebagai mahasiswa
yang telah menghafal al-Qur’an sebanyak 30 juz ini, maka saya melihat program
muraja’ah al-Qur’an ini sangat membantu kepada setiap orang yang bergelar
huffazul Qur’an.”13

Nurul Amalina Binti Azhar mengatakan: “Program muraja’ah al-Qur’an
ini memang belum ada lagi sebelumnya malah secara resmi di bawah Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh juga masih belum
direncanakan.”14

Amirah Asyiqin Binti Mohd Nizar mengatakan: “Setahu saya, program
muraja’ah al-Qur’an ini baru saja dibentuk oleh teman-teman hafidz dan hafidzah
di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh dalam rangka
membantu mahasiswa dan mahasiswa yang telah menghafal al-Qur’an.”15

Nur Amira Hanis Binti Baharin mengatakan: “Secara anggaran dasarnya
masih belum resmi dan belum ada program muraja’ah al-Qur’an di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh.”16

Afiina Sofiyyah Binti Muhsin mengatakan: “Program muraja’ah ini sangat
penting sebagai upaya untuk menjaga hafalan setiap para penghafal al-Qur’an ini
khususnya mahasiswa Malaysia yang ada di Aceh ini, tetapi saya melihat program
ini masih banyak kekurangan yang pelu diperbaiki”17

Nur Khaleda Binti Mohamad Zuki mengatakan: “Tiada program yang
lebih bermanfaat berbanding program muraja’ah al-Qur’an ini karena program ini

______________

12 Hasil Wawancara dengan Anas Naufal Bin Ahmad Khadri, Hafidz di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

13 Hasil Wawancara dengan Mohamad Azmi Bin Warisan, Hafidz di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

14 Hasil Wawancara dengan Nurul Amalina Binti Azhar, Hafidzah di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

15 Hasil Wawancara dengan Amirah Asyiqin Binti Mohd Nizar, Hafidzah di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

16 Hasil Wawancara dengan Nur Amira Hanis Binti Baharin, Hafidzah di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

17 Hasil Wawancara dengan Afiina Sofiyyah Binti Muhsin, Hafidzah di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.
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tujuan utamanya adalah membantu para penghafal al-Qur’an untuk menjaga
hafalan al-Qur’an.”18

Minhah Mardhiyah Binti Yahya mengatakan: “Pembentukan program ini
adalah hasil daripada ide-ide teman-teman yang telah menghafal al-Qur’an dalam
rangka memastikan segala hafalan yang telah dihafal tidak lupa dan hilang begitu
sahaja”19

Nur Yasmin Binti Aliyashak mengatakan: “Program muraja’ah al-Qur’an
terhadap hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia -
Indonesia Cabang Aceh adalah sebuah aktivitas mengulang al-Qur’an yang
dibentuk sendiri oleh hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar
Malaysia - Indonesia Cabang Aceh.”20

Asma Binti Muhammad Zakaria mengatakan: “Program muraja’ah
al-Qur’an ini merupakan sebuah kegiatan yang mampu membuatkan semua
hafalan yang telah dihafal adalah betul karena sistem penghafalan yang diatur
menggunakan sistem pasangan (partner).”21

Muhammad Syafiq Bin Ismail mengatakan: “Program muraja’ah
al-Qur’an ini secara anggaran dasarnya masih belum lagi direncanakan dibawah
jagaan atau kawalan Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang
Aceh.”22

Nurul Hidayah Binti Mohamad mengatakan: “Banyak aktivitas-aktivitas
dakwah yang telah dilakukan namun untuk program muraja’ah ini masih belum
ada secara anggaran dasarnya. Saya melihat program ini sangat membantu hafidz
dan hafidzah Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh
untuk lebih konsisten muraja’ah al-Qur’an.”23

______________

18 Hasil Wawancara dengan Nur Khaleda Binti Mohamad Zuki, Hafidzah di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

19 Hasil Wawancara dengan Minhah Mardhiyah Binti Yahya, Hafidzah di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

20 Hasil Wawancara dengan Nur Yasmin Binti Aliyashak, Hafidzah di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

21 Hasil Wawancara dengan Asma Binti Muhammad Zakaria, Hafidzah di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

22 Hasil Wawancara dengan Muhammad Syafiq Bin Ismail, Panitia Persatuan Kebangsaan
Pelajar Malaysia di Indonesia Cabang Aceh , Tanggal 28 Maret 2018.

23 Hasil Wawancara dengan Nurul Hidayah Binti Mohamad, Panitia Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 28 Maret 2018.
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Muhammad Razlan Bin Bakri mengatakan: “Apabila ia melibatkan dengan
menjaga hafalan al-Qur’an maka ia sangat bermanfaat. Saya yakin dengan adanya
program muraja’ah al-Qur’an ini, ia dapat membantu huffazul Qur’an untuk
menjaga hafalan.”24

Muhammad Adam B. Abd Rashid mengatakan: “Menurut saya, program
muraja’ah al-Qur’an ini penting sekali karena program ini memberi semangat
kepada setiap para penghafal al-Qur’an untuk lebih rajin mengulang al-Qur’an.”25

b. Proses Muraja’ah Al-Qur’an Terhadap Hafidz dan Hafidzah .

Dalam rumusan masalah yang kedua pertanyaannya sebagai berikut:.

Bagaimana Proses Muraja’ah Al-Qur’an Terhadap Hafidz dan Hafidzah di

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh?. Untuk

menjawab pertanyaan ini, peneliti mewawancarai sebanyak 2 (dua) orang yang

terdiri daripada panitia program muraja’ah. Dari hasil wawancara dapat di

deskripsikan sebagai berikut:

Muhammad Fadzlan Bin Ilmudin menyatakan bahwa: “Proses muraja’ah
al-Qur’an yang telah diaturkan bagi hafidz dan hafidzah mahasiswa Malaysia di
Aceh adalah muraja’ah satu hari hanya dua halaman al-Qur’an sahaja, maka 5
(lima) hari boleh memperolehi setengah juz yaitu sebanyak 10 (sepuluh) halaman.
Kami rangkumkan begini, minggu pertama 10 (sepuluh) halaman (setengah juz),
minggu kedua 10 (sepuluh) halaman (setengah juz), minggu ketiga muraja'ah
keseluruhan 1 (satu) juz penuh yaitu dengan mengabungkan muraja’ah minggu
pertama dan minggu kedua. Manakala, minggu keempat, kami muraja'ah dan
melancarkan semula hafalan-hafalan lama yang telah kami setor dengan pasangan
(partner) kami.”26

______________

24 Hasil Wawancara dengan Muhammad Razlan Bin Bakri, Pembina Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 30 Maret 2018.

25 Hasil Wawancara dengan Muhammad Adam B. Abd Rashid, Pembina Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 31 Maret 2018.

26 Hasil Wawancara dengan Muhammad Fadzlan Bin Ilmudin, Panitia Program
Muraja’ah, Tanggal 29 Maret 2018.
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Muhammad Nor Shafiq Bin Khairuddin menyatakan: “Bagi memastikan
proses muraja’ah al-Qur’an ini berjalan dengan lancar kami membagi setiap
hafidz dan hafidzah itu seorang pasangan (partner), agar memastikan proses
setoran al-Qur’an itu adalah benar karena tugas pasangan (partner) tersebut
adalah untuk mendengarkan dan menegur bacaan-bacaan al-Qur’an yang kurang
tepat. Namun demikian, setoran dengan pasangan (partner) hanya dilakukan
sekali seminggu yaitu samada pada hari sabtu atau minggu. Pada hari senin
sehingga jum’at muraja’ah secara individu dan disetor muraja’ah harian tersebut
dengan pasangan (partner) pada setiap minggu. Untuk proses muraja’ah
al-Qur’an, dapat saya rangkumkan begini, minggu pertama 10 halaman, minggu
kedua 10 halaman, minggu ketiga muraja'ah keseluruhan 1 juz penuh yaitu
dengan mengabungkan muraja’ah minggu pertama dan minggu kedua. 27

c. Hambatan-hambatan yang Dialami oleh Penghafal Al-Qur’an Dalam
Muraja’ah Al-Qur’an

Dalam rumusan masalah yang ketiga pertanyaannya sebagai berikut:.

Hambatan-hambatan Apa Saja Yang Dialami Hafidz dan Hafidzah di Persatuan

Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh? Untuk menjawab

pertanyaan ini, peneliti mewawancarai sebanyak 16 (enam belas) orang yang

terdiri daripada 8 (delapan) orang hafidz dan 8 (delapan) orang hafidzah di

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh. Dari hasil

wawancara dapat di deskripsikan sebagai berikut:

Muhammad Bukhari Bin Ishak mengatakan bahwa: “Hambatan saya
ketika muraja’ah adalah selalu bertindih dengan program-program lain”28

Muhammad Faiz Bin Mohd Fuad mengatakan: “Hambatan saya adalah

sukar untuk mendisiplinkan diri sendiri.”29

______________

27 Hasil Wawancara dengan Muhammad Nor Shafiq Bin Khairuddin, Panitia Program
Muraja’ah, Tanggal 29 Maret 2018.

28 Hasil Wawancara dengan Muhammad Bukhari Bin Ishak, Hafidz di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

29 Hasil Wawancara dengan Muhammad Faiz Bin Mohd Fuad, Hafidz di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.
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Mohamad Saifudin Bin Abd Aziz mengatakan: “Media masa adalah
hambatan saya, yang menyebabkan saya agak malas untuk muraja’ah. Menurut
saya, pengaruh media masa sangat kuat, akhirnya menyebabkan saya sentiasa lalai
untuk muraja’ah al-Qur’an. ”30

Muzhaffar Shah Bin Ahmad mengatakan, “Hambatan saya adalah agak
sukar untuk konsisten dalam muraja’ah al-Qur’an. Sejujurnya, sifat malas saya
yang menyebabkan saya sentiasa menangguhkan untuk muraja’ah al-Qur’an.”31

Muhammad Ehsan Bin Mohd Ali mengatakan, “Hambatan saya untuk
muraja’ah al-Qur’an adalah sukar untuk mendisiplinkan diri sendiri untuk
sentiasa muraja’ah al-Qur’an.”32

Muhammad Nasaie Bin Roslan mengatakan, “Hambatan saya yang
menyebabkan saya sentiasa menangguhkan untuk muraja’ah al-Qur’an adalah
pengaruh teman-teman saya yang kurang memberi dukungan kepada saya
Berbeda ketika saya belajar dahulu di Maahad Tahfiz Negeri Perlis, karena dahulu
memang saya hidup dengan lingkungan huffazul Qur’an, tetapi bila di sini saya
bercampur dengan teman-teman yang belum menghafal al-Qur’an lagi, ia sangat
mempengaruhi hafalan al-Qur’an saya lagi-lagi ketika untuk muraja’ah
al-Qur’an.”33

Anas Naufal Bin Ahmad Khadri mengatakan: “Hambatan saya adalah
sifat malas saya yang sukar untuk dibuang. Saya sadar muraja’ah al-Qur’an itu
penting, namun saya masih menangguhkan untuk muraja’ah al-Qur’an”34

Mohamad Azmi Bin Warisan mengatakan: “Sukar untuk mengatur waktu
dengan baik. Makalah dan kegiatan persatuan anak Malaysia juga salah satu
hambatan saya.”35

______________

30 Hasil Wawancara dengan Mohamad Saifudin Bin Abd Aziz, Hafidz di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

31 Hasil Wawancara dengan Muzhaffar Shah Bin Ahmad, Hafidz di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

32 Hasil Wawancara dengan Muhammad Ehsan Bin Mohd Ali, Hafidz di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

33 Hasil Wawancara dengan Muhammad Nasaie Bin Roslan, Hafidz di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

34 Hasil Wawancara dengan Anas Naufal Bin Ahmad Khadri, Hafidz di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

35 Hasil Wawancara dengan Mohamad Azmi Bin Warisan, Hafidz di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.
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Nurul Amalina Binti Azhar mengatakan: “Hambatan saya adalah
pengurusan waktu yang kurang baik. Terlalu sibuk menguruskan urusan-urusan
yang kurang penting berbanding muraja’ah al-Qur’an ini.”36

Amirah Asyiqin Binti Mohd Nizar mengatakan: “Hambatan saya adalah
agak sukar untuk membedakan ayat-ayat al-Qur’an yang berulang dan hampir
sama.”37

Nur Amira Hanis Binti Baharin mengatakan: “Hambatan saya adalah cepat
putus asa. Apabila saya muraja’ah juz-juz awal al-Qur’an (juz 1-10), maka juz-
juz belakang (juz 11-30), agak tidak lancar semula. Akhirnya, saya tertekan untuk
muraja’ah al-Qur’an lagi.”38

Afiina Sofiyyah Binti Muhsin mengatakan: “Sukar untuk mengatur waktu
dengan baik. Saya sering mendahulukan sesuatu yang kurang penting berbanding
dengan muraja’ah al-Qur’an. Makalah, skripsi dan kegiatan persatuan anak
Malaysia juga salah satu hambatan saya”39

Nur Khaleda Binti Mohamad Zuki mengatakan: “Hambatan saya adalah
agak sukar untuk membedakan ayat-ayat al-Qur’an yang berulang dan hampir
sama.”40

Minhah Mardhiyah Binti Yahya mengatakan: “Sukar untuk saya,
menyusun atur jadwal muraja’ah al-Qur’an saya dengan baik.”41

Nur Yasmin Binti Aliyashak mengatakan: “Hambatan saya adalah agak
sukar untuk konsisten dalam muraja’ah al-Qur’an.”42

______________

36 Hasil Wawancara dengan Nurul Amalina Binti Azhar, Hafidzah di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

37 Hasil Wawancara dengan Amirah Asyiqin Binti Mohd Nizar, Hafidzah di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

38 Hasil Wawancara dengan Nur Amira Hanis Binti Baharin, Hafidzah di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

39 Hasil Wawancara dengan Afiina Sofiyyah Binti Muhsin, Hafidzah di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

40 Hasil Wawancara dengan Nur Khaleda Binti Mohamad Zuki, Hafidzah di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

41 Hasil Wawancara dengan Minhah Mardhiyah Binti Yahya, Hafidzah di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.

42 Hasil Wawancara dengan Nur Yasmin Binti Aliyashak, Hafidzah di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.
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Asma Binti Muhammad Zakaria mengatakan: “Sukar untuk mengatur
waktu dengan baik. Makalah, skripsi dan kegiatan persatuan anak Malaysia juga
salah satu hambatan saya”43

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam sub bagian ini ada dua hasil penelitian yang akan dibahas yaitu: (1)

Pembahasan Hasil Penelitian yang Dilakukan Melalui Observasi (2) Pembahasan

Hasil Penelitian yang dilakukan Melalui Wawancara

1. Pembahasan Hasil Penelitian yang Dilakukan Melalui Obsevasi

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengamati selama ini organisasi

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia Cabang Aceh secara

organisasi tidak ada tercantum dalam anggaran dasarnya mengenai kegiatan

program muraja’ah, sehingga peneliti mendapat para hafidz dan hafidzah di

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh yang telah

menghafal al-Qur’an 30 (tiga puluh) juz kurang konsisten dalam muraja’ah

al-Qur’an.

Selain itu, peneliti juga mengamati, walaupun program muraja’ah telah

diadakan, namun hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia -

Indonesia Cabang Aceh jarang dari segi kehadiran. Sedangkan tujuan program

muraja’ah ini diadakan adalah sebagai sebuah inisiatif untuk mengulang kaji

______________

43 Hasil Wawancara dengan Asma Binti Muhammad Zakaria, Hafidzah di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, Tanggal 14 Juli 2018.
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hafalan al-Qur’an bagi mahasiswa dan mahasiswi yang telah menghafal al-Qur’an

30 (tiga puluh) juz.

Di samping itu, program muraja’ah al-Qur’an ini juga membantu para

hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia

Cabang Aceh untuk memastikan dan mengekalkan segala hafalan al-Qur’an yang

telah dihafal yang benar dan betul dari semua aspek baik dilihat daripada susunan

ayat-ayat al-Qur’an, tajwid, sifat-sifat huruf al-Qur’an maupun makhorijul huruf,

sebutan dan lafaz huruf, ayat-ayat al-Qur’an yang hampir sama atau berulang dan

banyak lagi hal lainnya.

2. Pembahsan Hasil Penelitian yang Dilakukan Melalui Wawancara

a. Program Muraja’ah Al-Qur’an Hafidz dan Hafidzah di Persatuan
Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh.

Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan Bagaimana program

muraja’ah al-Qur’an terhadap hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan

Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh?, maka didapati bahwa program

muraja’ah al-Qur’an ini adalah sebuah kegiatan mengulang al-Qur’an yang

direncanakan secara bersama-sama oleh hafidz dan hafidzah di Persatuan

Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh hasil dari ide-ide yang

diberikan oleh hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia -

Indonesia Cabang Aceh

Pembentukan ini dibuat karena organisasi Persatuan Kebangsaan Pelajar

Malaysia - Indonesia Cabang Aceh masih belum tercantum di anggaran dasarnya

mengenai program muraja’ah al-Qur’an ini. Oleh karena itu, hafidz dan hafidzah
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di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh membuat

inisiatif sendiri untuk membentuk program muraja’ah ini untuk memastikan dan

mengekalkan segala hafalan al-Qur’an yang telah dihafal benar dan betul dari

semua aspek, baik dilihat dari susunan ayat-ayat al-Qur’an, tajwid, sifat-sifat

huruf al-Qur’an maupun makhorijul huruf, sebutan dan lafaz huruf, ayat-ayat al-

Qur’an yang hampir sama atau berulang.

b. Proses Muraja’ah Al-Qur’an Terhadap Hafidz dan Hafidzah di
Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh.

Berdasarkan hasil wawancara dengan panitia program muraja’ah

al-Qur’an, dapat peneliti simpulkan bahwa proses muraja’ah al-Qur’an yang telah

diatur adalah satu hari muraja’ah dua halaman al-Qur’an. Minggu pertama 10

(sepuluh) halaman (setengah juz), minggu kedua 10 (sepuluh) halaman (setengah

juz), minggu ketiga muraja'ah keseluruhan 1 (satu) juz penuh yaitu dengan

mengabungkan muraja’ah minggu pertama dan minggu kedua. Manakala, minggu

keempat, muraja'ah dan melancarkan semula hafalan-hafalan lama yang telah

disetor dengan pasangan (partner).

Selain itu, pihak panitia program muraja’ah al-Qur’an membagi setiap

hafidz dan hafidzah seorang pasangan (partner) untuk memastikan proses setoran

al-Qur’an berjalan dengan baik. Waktu yang telah ditetapkan untuk setor dengan

pasangan (partner) hanya dilakukan sekali seminggu yaitu samada pada hari sabtu

atau minggu. Pada hari senin sehingga jum’at muraja’ah secara individu dan

disetor muraja’ah harian tersebut dengan pasangan (partner) pada setiap minggu.
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c. Hambatan-hambatan yang Dialami oleh Penghafal Al-Qur’an Dalam
Muraja’ah Al-Qur’an

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, dapat peneliti simpulkan

bahwa terdapat 7 (tujuh) hambatan utama yang dialami oleh kebanyakan hafidz

dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh

dalam muraja’ah hafalan al-Qur’an yaitu:

1) Pengurusan waktu yang kurang baik dalam mengatur jadwal muraja’ah

al-Qur’an sehingga menyebabkan hafidz dan hafidzah menangguhkan

untuk mengulang al-Qur’an dan mendahulukan kegiatan yang kurang

penting berbanding kegiatan program muraja’ah.

2) Tugas kuliah seperti makalah dan skripsi yang terlalu banyak.

3) Memegang beberapa tanggungjawab dalam organisasi Persatuan Anak

Malaysia dan sering bertindih (bentrok) program muraja’ah dengan

program-program yang lain.

4) Sukar untuk membedakan ayat al-Qur’an yang berulang dan hampir sama.

5) Sukar untuk mendisiplinkan diri untuk konsisten muraja’ah al-Qur’an. Hal

ini terjadi karena kurang kesadaran tentang kepentingan muraja’ah

al-Qur’an.

6) Pengaruh teman-teman yang kurang mendukung untuk rajin muraja’ah.

Antara sebabnya adalah teman-teman banyak mempengaruhi untuk

bermain online games dan aktivitas-aktivitas yang kurang berfaedah.

7) Sifat malas dan cepat putus asa yang menguasai diri. Hal ini terjadi karena,

tiada lingkungan dan suasana yang mendorong untuk muraja’ah

al-Qur’an. Dampaknya adalah hafidz dan hafidzah sentiasa menangguhkan

muraja’ah al-Qur’an dan akhirnya semakin bertambah lupa ayat-ayat yang

telah dihafal.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat

peneliti nyatakan bahwa program muraja’ah hafidz dan hafidzah di Persatuan

Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh adalah seperti berikut:

1. Program muraja’ah al-Qur’an ini masih belum ada lagi secara resminya di

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh, maka dengan

itu, ada upaya dari hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia

- Indonesia Cabang Aceh untuk membentuk program muraja’ah al-Qur’an ini

dalam rangka menjaga hafalan al-Qur’an.

2. Proses muraja’ah al-Qur’an yang telah diatur adalah minggu pertama 10

halaman, minggu kedua 10 halaman, minggu ketiga muraja'ah keseluruhan 1 juz

penuh yaitu dengan mengabungkan muraja’ah minggu pertama dan minggu

kedua. Manakala, minggu keempat, muraja'ah dan melancarkan semula hafalan-

hafalan lama yang telah disetor dengan pasangan (partner).

3. Hambatan-hambatan yang dialami oleh hafidz dan hafidzah di Persatuan

Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh dalam muraja’ah adalah

pengurusan waktu yang kurang baik, tugas kuliah yang banyak, sering bertindih

program muraja’ah dengan program-program yang lain, sukar untuk

membedakan ayat al-Qur’an yang berulang dan hampir sama, sukar untuk

mendisiplinkan diri untuk konsisten muraja’ah al-Qur’an, pengaruh teman-teman

yang kurang mendukung untuk rajin muraja’ah, dan sifat malas.
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B. Saran

Adapun saran yang ingin disampaikan kepada berbagai pihak yang terkait

dalam penelitian ini, yaitu:

1. Diharapkan Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang

Aceh dapat menjadikan program muraja’ah al-Qur’an ini sebagai sebuah kegiatan

yang resmi di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh.

2. Diharapkan kepada semua hafidz dan hafidzah di Persatuan Kebangsaan

Pelajar Malaysia - Indonesia Cabang Aceh sadar akan pentingnya muraja’ah

secara berkelompok atau secara pasangan (partner) agar proses pengulangan yang

dilakukan lebih tepat dan benar karena dengan adanya pasangan tersebut, ia dapat

menegur bacaan dan ayat-ayat al-Qur’an yang kurang tepat.

3. Diharapkan kepada peneliti berikutnya, dapat meneliti dan mengkaji lebih

lanjut mengenai program muraja’ah al-Qur’an di Persatuan Kebangsaan Pelajar

Malaysia - Indonesia Cabang Aceh khususnya yang terkait dengan cara mengatasi

hambatan-hambatan dalam muraja’ah al-Qur’an.
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